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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto:  

“Selalu ada harapan bagi mereka yang berdoa...selalu ada jalan bagi mereka yang 

berusaha” 

“Cintailah orang yang kamu cintai sewajarnya, boleh jadi pada suatu hari kelak ia 

kan menjadi orang yang engkau benci. Dan bencilah orang yang kau benci 

sewajarnya, boleh jadi pada suatu hari kelak ia akan menjadi orang engkau cintai.”  

  (HR. At-Tirmidzi) 

Skripsi ini kupersembahkan untuk:  

1. Ayah  (Syamsi) dan Ibu (Yunita) tercinta yang telah memberikan kasih sayang, 
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2. Saudara-saudaraku  
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 Cindi Yusita 
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Kalian yang sangatku cinta kalian yang paling mengharukan saat berkumpul 
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untuk kalian semua. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memotivasi 

Siswa untuk Melaksanakan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang. 

Skripsi ini membahas tentang kegiatan keagamaan di SMP Negeri 46 Palembang, 

peran guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah dan kendala yang dihadapi guru dalam memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan keagamaan di SMP 

Negeri 46  Palembang, untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islam dalam 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah dan untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi 

siw untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif, data 

kualitatif merupakan data yang bertujuan untuk menjelaskan kegiatan keagamaan di 

SMP Negeri 46 Palembang, peran guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi 

siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah dan kendala yang dihadapi guru 

pendidikan agama Islam untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. Sedangkan 

data kuantitatif yang dimaksud adalah jumlah guru, jumlah siswa serta keadaan 

sarana dan prasarana sekolah. Untuk melihat bagaimana peran guru pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 46 Palembang, penulis mengumpulkan data melalui 

langkah yang sistematis dan terencana dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sehingga akan diperoleh data dari sumber primer dan sekunder dalam 

penelitian. Kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

dengan reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini, bahwa kegiatan keagamaan di SMP Negeri 46 

Palembang sudah terlaksana dengan baik, contoh dari keberhasilan itu seperti, shalat 

dzuhur berjamaah dikoordinir oleh guru pendidikan agama Islam yang dilaksanakan 

setiap hari senin sampai dengan kamis dan selalu diikuti siswa, tausiyah yang 

dilaksanakan setiap hari jum’at pada minggu keempat dalam setiap bulan dan 

kegiatan ekstrakurikuler rohis dan tilawah yang dilaksanakan setiap hari sabtu. Peran 

guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang sudah baik terlihat guru pendidikan 

agama Islam senantiasa memotivasi siswa dengan cara memberikan pengetahuan 

tentang pentingnya shalat dzuhur berjamaah, selalu mengingatkan dan mengajak 

siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, memberikan contoh teladan 
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yang baik, seperti datang ke mushollah lebih awal dibandingkan siswa, mengajak 

siswa berwudhu bersama dan membimbing siswa. Kendala yang dihadapi guru 

pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah yaitu siswa masih dalam usia labil dan susah untuk menerima ajakan guru, 

masih ada siswa yang pendidikan agama di rumahnya kurang terlihat masih ada siswa 

yang tidak bisa mengaji, keterbatasan tempat ibadah yang tidak memadai untuk 

menampung semua siswa, banyaknya siswa yang mengerjakan tugas saat jam isoma 

dan tidak adanya sanksi bagi siswa membuat siswa tidak takut jika tidak 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia, yang 

dapat mengembangkan potensi secara jasmani maupun rohani. Dengan pendidikan 

diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab. 

Tidak terkecuali pendidikan Agama mempunyai peran yang sangat besar didalam 

membentuk kepribadian seseorang.  

Pendidikan Agama Islam sangat berperan dalam  usaha membentuk manusia 

yang beriman dan bertaqwa pada Allah SWT, menghargai dan mengamalkan ajaran 

agama dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Tujuan pendidikan Islam pada 

hakikatnya adalah  membentuk  kepribadian  peserta didik menjadi manusia 

paripurna, sebagai ‘abd Allah dan Khalifah fi al-ard yang berakhlak al-karimah, 

secara serasi dan seimbang dalam berbagai bidang kehidupan.
1
 

Tujuan utama khalifah Allah adalah beriman kepada Allah SWT dan tunduk 

secara patuh kepada-Nya, sesuai dengan firman-Nya yang berbunyi:  

نسَ إلََِّّ ليِعَۡبدُُونِ    ٦٥ وَمَا خَلقَۡتُ ٱلۡجِنَّ وَٱلِۡۡ

 

                                                           
1
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Pustaka Felicha, 2013), hlm. 32 

1 

1 
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“Dan Aku menjadikan jin dan manusia itu hanyalah agar mereka menyembahKu.”
2
 

(QS. Az-Zariyat: 56) 

Upaya mewujudkan tujuan pendidikan Islam tersebut peran guru merupakan 

unsur utama yang berpengaruh dalam proses pendidikan agama Islam. Guru berperan 

dalam membentuk dan membangun kepribadian anak menjadi seorang yang berguna 

bagi agama, nusa dan bangsa dalam rangka menuju terwujudnya sosok pribadi yang 

ad-din al-Islami
3
. Dalam proses pendidikan, guru mempunyai peranan yang sangat 

penting dimana peran guru adalah sebagai informator, organisator, motivator, 

pengarah, insiator, transmitter, fasilitator, mediator dan evaluator dalam kegiatan 

belajar mengajar.
4
 

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa tugas seorang guru adalah 

sebagai seorang pendidik, bukan hanya memberikan pengetahuan dan mengajar, 

tetapi seorang guru sebagai pendidik harus mampu memberikan dukungan yang 

positif terhadap anak didiknya, disamping itu guru juga dituntut untuk meningkatkan 

profesinya. Apalagi guru dalam bidang pendidikan agama Islam. 

Guru pendidikan agama Islam sangat sensitif dimata masyarakat apalagi 

terhadap anak didiknya, karena dalam pendidikan Islam, proses pembelajaran di kelas 

harus diikuti dengan pembiasaan pengalaman ibadah bersama di sekolah, kunjungan 

                                                           
2
 Al-qur’an Terjemahan dan Asbabun Nuzul, (Jakarta: Pustaka Al-Hanan, 2009), hal. 523 

3
 Rusmaini, Op. Cit., hlm. 84 

4
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm. 166  
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dan memperhatikan lingkungan sekitar serta penerapan nilai-nilai dan norma-norma 

akhlak dalam perilaku sehari-hari.
5
 

Salah satu pengalaman ibadah yang biasa dilakukan dilingkungan sekolah 

adalah shalat. Dimana dalam kegiatan tersebut tugas guru tidak hanya mengajarkan 

tentang hukum syari’at Islam, melainkan lebih dari itu, yaitu ikut membentuk dan 

membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, 

bangsa dan negaranya serta membentuk pribadi yang ad-din al-Islami,
6
 

Demikian bahwa guru pendidikan agama Islam merupakan motivator utama 

bagi siswa dalam melaksanakan shalat, maka dari itu guru pendidikan agama Islam 

harus dapat memberikan arahan atau bimbingan kepada anak didik agar siswa rajin 

dalam melaksanakan shalat. Selain itu pendidikan agama Islam yang diterima di 

lingkungan sekolah tidak hanya diberikan secara teori tetapi siswa juga dilatih untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
7
 misalnya tentang shalat. 

Shalat sebagai kewajiban utama kaum muslim mempunyai fungsi yang sangat 

penting bagi kehidupan, yaitu sebagai tiang agama dan pembentuk akhlak mulia. 

Shalat merupakan amalan yang pertama kali dihisab dan menjadi amalan paling 

penting karena menjadi penentu baik buruknya amalan lainya, jika shalatnya baik 

maka semua amalan yang lainnya juga baik dan sebaliknya. Shalat bisa dikerjakan 

sendirian dan juga bisa dikerjakan secara berjamaah.
8
 

                                                           
5
 Rusmaini, Op. Cit., hlm 85 

6
 Rusmaini, Loc. Cit. 

7
 Sardiman, Op. Cit., hlm. 167 

8
Nursyamsudin, Fiqh, cet. 1, (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), hlm.30 
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Shalat berjamaah merupakan shalat yang dilakukan secara bersama-sama oleh 

dua orang atau lebih, salah seorang diantaranya menjadi imam dan yang lain sebagai 

makmum. Shalat berjamaah mempunyai berbagai keutamaan diantaranya 

sebagaimana disebutkan dalam hadits, yaitu: 

ثنَاَ عَبْدُ اللهِ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ: أخَْبرََناَ مَالكٌِ عَنْ ناَفعٍِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ أنََّ  حَدَّ

الْفرَد  صَلََةُ الْجَمَاعَةِ أفَْضَلُ مِنْ صَلََةِ  :يْهِ وَسَلَّمَ قاَلرَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَ 

 بسَِبْعٍ وَعِشْرِينَ دَرَجَة  

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Yusuf yang berkata: Telah 

mengabarkan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari Abdullah ibn Umar ra, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat 

daripada shalat sendirian.”
9
 (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Berdasarkan hadits di atas shalat yang dilaksanakan secara berjamaah akan 

mendapatkan pahala dua puluh tujuh derajat dibandingkan dengan shalat yang 

dilakukan secara sendirian. Shalat berjamaah juga dapat memperkokoh perstuan dan 

kesatuan di antara kaum muslim serta membentuk akhlak yang mulia.
10

 

Melihat begitu pentingya keutamaan shalat berjamaah diatas, kebiasaan shalat 

berjamaah harus ditanamkan dan dibiasakan kepada siswa, dalam menanamkan dan  

                                                           
9
 Zainal Abidin, 530 Hadits Sahih Bukhari-Muslim, Bab Keutamaan Shalat Jamaah, no: 143, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 63 
10

 Ibid., hlm. 33 



5 

  

 
 

membiasakan shalat berjamaah kepada siswa guru tidak cukup hanya dengan 

memberikan materi kepada siswa, akan tetapi guru harus menjalankan berbagai 

perannya terutama sebagai motivator. Seorang guru harus berperan sebagai motivator  

dan memberikan motivasi kepada anak didik agar anak bisa bergairah dan aktif 

belajar, sehubungan dengan peran guru sebagai motivator, Slameto mengemukakan 

ada empat hal yang harus dikerjakan guru dalam memberikan motivasi yaitu: 

1. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. 

2. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada 

akhir pelajaran. 

3. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat 

merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik dikemudian hari. 

4. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.
11

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, SMP Negeri 46 

Palembang sebagai salah satu lembaga pendidikan yang menekankan pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan, jadi siswa diharuskan menjaga lingkungan karena 

SMP Negeri 46 ini merupakan sekolah Adiwiyata, selain itu dalam kegiatan 

keagamaan SMP Negeri 46 ini setiap hari mengadakan kegiatan shalat dzuhur 

berjamaah dan pada hari sabtu ada kegiatan tilawatul Qur’an dan kegiatan Rohis 

(Rohani Islam). 

SMP Negeri 46 Palembang juga menekankan penyampaian materi pelajaran 

yang disertai praktek materi dalam kehidupan sehari-hari misalnya materi tentang 

shalat. Kegiatan shalat berjamaah menjadi kegiatan wajib disekolah sebagai sarana 

                                                           
11

 Sardiman, Op. Cit., hlm. 169 
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latihan untuk menjalankan perintah Allah SWT. Shalat berjamaah yang biasa 

dilaksanakan di SMP Negeri 46 ini adalah Shalat dzuhur. 

Shalat dzuhur yaitu shalat yang dikerjakan empat rakaat dengan dua kali 

tasyahud dan satu kali salam. Permulaan waktu shalat dzuhur adalah di siang hari 

tepat ketika matahari bergeser dari posisinya ditengah-tengah langit berdasarkan 

penglihatan mata. Sedangkan akhir waktunya apabila bayang-bayang sesuatu telah 

sama dengan panjangnya, selain dari bayang-bayang yang ketika matahari 

menonggak (tepat diatas ubun-ubun).
12

 

Mengenai pelaksanan kegiatan shalat dzuhur berjamaah, siswa SMP Negeri 

46 Palembang ada yang sudah mampu melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, akan 

tetapi masih banyak siswa yang tidak melaksanakan shalat dzuhur berjamaah dan 

memilih shalat sendirian bahkan ada yang tidak melaksanakan shalat dan hanya 

memilih pergi ke kantin, ada juga yang diam di kelas pada waktu shalat tiba.  

Keterbatasan tempat ibadah juga menjadi suatu masalah bagi guru dalam 

pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah, karena mushala yang ada di SMP Negeri 46 

palembang ini berukuran kecil sehingga kurang untuk menampung siswa dalam 

melaksanaakan shalat dzuhur berjamaah, kerena itulah banyak siswa yang 

menjadikan alasan mereka tidak ikut shalat dzuhur berjamaah. Melihat berbagai 

masalah diatas maka peneliti mencoba mengamati tentang kegiatan shalat dzuhur 

berjamaah, karena dalam kegiatan shalat dzuhur berjamaah ini masih terdapat 

berbagai masalah.  

                                                           
12

 Nursyamsudin, Op. Cit., hlm.36 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk  mengadakan penelitian 

tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Siswa Untuk 

Melaksanakan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Sedikitnya siswa yang melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

2. Kebanyakan siswa ada yang jajan di kantin saat jam shalat dzuhur. 

3. Keterbatasan tempat ibadah, mushala berukuran kecil sehingga menjadi alasan 

siswa untuk tidak ikut shalat dzuhur berjamaah. 

4. Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memotivasi siswa untuk 

melaksanakan shalat berjamaah. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari salah pengertian dan meluasnya permasalahan, serta 

tidak menimbulkan salah penafsiran, dengan mempertimbangkan keterbatasan 

peneliti,maka masalah yang akan dibahas dibatasi tentang: 

1. Peran dari guru pendidikan agama Islam yang memotivasi siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang. 

2. Peran guru pendidikan agam Islam sebagai motivator dalam memotivasi 

siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang. 
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3. Objek penelitian pada penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam 

dan siswa SMP Negeri 46 Palembang. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang? 

2. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang? 

3. Apa kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi 

siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka tujuan dari 

penelitian adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur berjamaah di 

SMP Negeri 46 Palembang. 

b. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islam dalam 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP 

Negeri 46 Palembang. 



9 

  

 
 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam 

dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di 

SMP Negeri 46 Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, mengembangkan konsep-konsep dan teori-teori yang 

berkaitan dengan ilmu pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam 

dalam kajian pendidikan nilai Islam yang berkaitan membina pengetahuan, 

keterampilan dalam melaksanakan shalat terutama shalat berjamaah, baik di 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini akan menjadi bahan masukan siswa dan guru 

di sekolah  agar dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar sehingga 

dapat memahami pendidikan agama Islam dan melaksanakan ibadah shalat 

terutama shalat berjamaah sesuai dengan ajaran agama Islam dan 

mengaplikasikannya di masyarakat umum. 

F. Tinjauan Kepustakaan 

Kajian pustaka yang dimaksud di sini adalah mengkaji atau memeriksa 

daftar pustaka, untuk mengetahui apakah ada permasalahan yang akan diteliti 

sudah ada atau belum yang membahasnya. Berdasarkan pengamatan kajian 
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penelitian  mengenai peran guru pendidikan agama Islam telah dilaksanakan oleh 

peneliti terdahulu dan disajikan dalam bentuk karya ilmiah, antara lain:  

Tati Katijah dalam skripsinya dengan judul Peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Didik dalam Membaca 

Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode Belajar Kelompok di Kelas IV SD 

Negeri 06 Muara Kuwang, skripsi ini berangkat dari latar belakang perlunya 

dilakukan pembaharuan dalam meningkatkan kreatifitas mengajar guru dalam 

pengelolaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilaksanakan peneliti 

yakni pembahasan tentang peran guru pendidikan agama Islam. Perbedaanya 

yakni penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar anak didik 

dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Sedangkan penelitian yang sedang 

dilaksanakan memfokusakan pada memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah. 

Skripsi Kossasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakulatas 

Tarbiyah UIN Raden Fatah Palembang Tahun 2012 dengan judul Peranan Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa Sekolah Dasar Negeri 

36 Palembang. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui akhlak siswa, peranan 

guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa dan untuk 

mengetahui apa kendala-kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam 

                                                           
13

 Tati Katijah, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Anak Didik dalam Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode Belajar Kelompok 

di Kelas IV SD Negeri 06 Muara Kuwang, (Skripsi PAI UIN RF Palembang, 2008). 
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dalam pembinaan akhlak siswa.
14

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sedang dilaksanakan peneliti yakni pembahasan tentang peran guru 

pendidikan agama Islam. Perbedaanya yakni penelitian ini memfokuskan pada 

pembinaan akhlak siswa, sedangkan penelitian yang sedang dilaksanakan 

memfokuskan pada memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. 

Selanjutnya skripsi Marliana mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan judul Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian Siswa di SD Negeri 28 

Pakjo Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepribadian siswa 

dan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepribadian siswa.
15

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilaksanakan peneliti 

yakni pembahasan tentang peran guru pendidikan agama Islam. Perbedaanya 

yakni penelitian ini memfokuskan pada pembentukan kepribadian siswa, 

sedangkan penelitian yang sedang dilaksanakan memfokuskan pada memotivasi 

siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

Dari ketiga penelitian di atas, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Dari ketiga tersebut terdapat kesamaan yakni 

dalam pembahasan tentang peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 

                                                           
14

 Kossasi, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa 

Sekolah Dasar Negeri 36 Palembang, (Skripsi PAI UIN RF Palembang, 2012). 
15

 Marliana, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian Siswa 

di SD Negeri 28 Pakjo Palembang, (Skripsi PAI UIN RF Palembang, 2009). 
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Perbadaanya yakni dalam fokus dan objek peneltiannya, dalam penelitian ini 

peneliti memfokuskan pada peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 

46 Palembang. 

G. Kerangka Teori 

1. Peran Guru  

Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat yang diharapkan  

dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
16

 

Sedangkan menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto peran (role) 

merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Artinya, seseorang telah 

melaksanakan hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka orang tersebut telah melaksanakan sesuatu peran. Keduanya tidak dapat 

dipisahkan karena satu dengan yang lain saling tergantung, artinya tidak ada 

peran tanpa status dan  tidak ada status tanpa peran.
17

 

Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa pengertian peran 

adalah suatu serangkaian perilaku seseorang yang dilaksananakan sesuai dengan 

kedudukan dan posisi sosial seorang tersebut yang diberikan berdasarkan 

ketentuan dan harapan yang menerangkan apa yang individu-individu harus 

                                                           
16

 Hoetomo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hal. 381 
17

 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 158 
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lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan 

mereka sendiri atau harapan orang lain. 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina anak didik, baik secara individu maupun klasikal, 

disekolah maupun diluar sekolah. Guru dalam pandangan masyarakat adalah 

orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di 

lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, disurau atau musala, di 

rumah dan sebagainya.
18

 Menjadi guru harus memenuhi persyaratan seperti di 

bawah ini:
 
 

a. Takwa kepada Allah SWT. 

b. Berilmu. 

c. Sehat jasmani. 

d. Berkelakuan baik.”
19

 

Guru juga diharapkan mempunyai peran, peran yang diharapkan dari guru 

adalah guru sebagai kolektor, inspirator, informator, organisator, motivator, 

inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstator, pengelola kelas, mediator, 

supervisor, evaluator.
20

 

Berdasarkan pengertian ini guru dipandang masyarakat merupakan orang 

yang menempati kedudukan penting karena masyarakat percaya bahwa guru 

                                                           
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, cet. Ke-2, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hlm. 31  
19

 Ibid., hlm.33 
20

 Ibid., hlm.34 
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dapat melaksanakan pendidikan dan sangat berpengaruh dalam mendidik dan 

membentuk kepribadin anak didik yang dilaksanakan di tempat-tempat tertentu, 

baik di lembaga formal maupun non formal. 

Sedangkan dalam UU RI No. 14 Th. 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 

Pasal 1 Ayat 1 mengemukakan:  

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.”
21

 

Berdasarkan pengertian ini guru adalah suatu tenaga pendidik profesional, 

berarti menjadi guru haruslah profesional maksudnya adalah guru harus dapat 

menempatkan dirinya sebagai guru dan harus menjalankan tugas-tugasnya sesuai 

dengan yang telah ditentukan  pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 

dan pendidikan  menengah. 

Disimpulkan peran guru merupakan suatau kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh seorang tenaga pendidik terhadap peserta didik maupun 

masyarakat, dengan adanya peran guru ini, guru dituntut harus bisa 

melaksanakannya dengan baik dan benar, apabila guru tidak bisa melaksanakan 

perannya dengan baik, guru tersebut dianggap gagal dalam menjalankan 

kewajibannya. 

 

                                                           
 

21
 Undang-Undang Guru dan Dosen. , cet. Ke-3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 3 
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2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

untuk meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain.
22

  

Sedangkan menurut Abu Ahmadi yang dikutif oleh Nurlaila, pendidikan 

agama Islam adalah usaha yang lebih khusus dan ditekankan pada 

pengembangan fitrah keberagamaan dan sumber daya insani lainnya agar lebih 

mampu memahami, menghayati dan mengajarkan ajaran Islam.
23

 

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan pendidikan agama Islam 

adalah suatu usaha sadar dan terencana yang lebih khusus dan ditekankan pada 

pengembangan fitrah keberagamaan untuk menyiapkan siswa untuk meyakini, 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan.  

3. Motivasi 

Motivasi memiliki akar kata bahasa Latin movere, yang berarti gerak atau 

dorongan untuk bergerak. Dengan begitu, memberikan motivasi dapat diartikan 

dengan memberikan daya dorong sehingga sehingga sesuatu yang dimotivasi 

                                                           
22

 Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, cet. Ke-4, (Palembang: UIN Raden Fatah 

Press, 2016), hlm. 56 
23

 Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, cet. Ke-1, (Palembang: Noer Fikri, 2015), hlm. 6 
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tersebut dapat bergerak.
24

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

motivasi merupakan kecendrungan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 

atau tidak sadar melakukan tindakan dengan tujuan tertentu.
25

  

Menurut Mc Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik dalam bukunya 

yang berjudul kurikulum dan pembelajaran motivasi adalah suatu perubahan 

energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan 

dan reaksi untuk mencapai tujuan.
26

 

Berdasarkan penjelasan di atas motivasi adalah suatu keinginan atau 

dorongan yang timbul dari dalam diri maupun dari luar diri yang menimbulkan 

perubahan energi dalam diri seseorang dan perubahan tersebut ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapainya. 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasismenya dalam melaksanakan suatu 

kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi 

Intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).
27

 

Motivasi Instrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar 

yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan siswa-siswa itu sendiri. Motivasi ini 

sering disebut motivasi murni , atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari 

                                                           
24

 Purwa Atwaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, cet. Ke-1, 

(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), hlm. 319 
25

 Hoetomo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hal. 267 
26

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, cet. Ke-15, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2015), hlm. 106 
27

 Oemar Hamalik, Loc. Cit. 
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dalam diri anak didik, misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, 

memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, 

menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, 

keinginan untuk diterima oleh orang lain dan sebagainya. Motivasi ini timbul 

tanpa pengaruh dari luar. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam 

diri peserta didik berguna dalam situasi belajar yang fungsional.
28

  

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 

dari luar situasi belajar, seperti: angka, kredit, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, 

pertentangan dan persaingan yang bersifat negatif ialah ejekan (ridicule) dan 

hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan disekolah, sebab pembelajaran 

disekolah tidak semuanya menarik minat atau sesuai dengan kebutuhan anak 

didik. Ada kemungkinan anak didik belum menyadari pentingnya bahan 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini anak didik yang 

bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar.
29

  

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan motivasi Instrinsik dan 

motivasi Ekstrinsik memiliki perbedaan, motivasi Instrinsik adalah motivasi yang 

berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri dan timbul tanpa pengaruh dari luar. 

sedanagkan motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri 

seseorang itu sendiri dan biasanya disebabkan oleh adanya dorongan dari luar 

seperti adanya hadiah, hukuman, persaingan dan sebagainya. 

                                                           
28

 Oemar Hamalik, Op. Cit., hlm. 112 
29

 Ibid., hlm. 113 
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Abin Syamsudin yang diutip oleh Yudawati dan Dany Haryanto 

mengemukakan indikator memahami motivasi individu adalah sebagai berikut: 

a. Durasi kegiatan. 

b. Frekuensi kegiatan. 

c. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan. 

d. Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi 

rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 

e. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran bahkan 

jiwanya) untuk mencapai tujuan. 

f. Tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 

dilakukan. 

g. Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai 

dari kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak). 

h. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike, positif atau 

negatif).
30

 

 

Disimpulkan dari penjelasan indikator memahami motivasi individu 

diatas, dalam memahami motivasi individu dapat dilihat dari durasi kegiatan 

yang diikuti semakin lama kegiatan yang diikuti semakin terlihat motivasinya, 

dilihat ketetapannya, ketabahan, keuletan, kemampuan, pengorbanan, tingkat 

partisipasinya dan hasil dari kegiatan yang diikuti. Apabila semuanya sudah 

terlihat maka motivasinya terhadap kegiatan tersebut memiliki respon positif, 

sebaliknya apabilah tidak terlihat berarti motivasinya kurang. 

 

 

                                                           
30

 Yudhawati dan Dany Haryanto, Teori-teori Dasar Psikologi Pendidikan, cet. Ke-1, 

(Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2011), hlm. 36 
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4. Shalat Dzuhur Berjamaah 

Shalat menurut arti bahasa adalah doa, sedangkan menurut terminologi 

syara’ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam. Ia disebut shalat karena ia menghubungkan seorang 

hamba kepada penciptanya dan shalat merupakan manifestasi penghambaan dan 

kebutuhan diri kepada Allah SWT.  Dari sini maka shalat dapat menjadi media 

permohonan pertolongan dalam menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang 

ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya.
31

 Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surah Al-baqarah ayat 153 yang berbunyi: 

َٰٓأيَُّهاَ بۡرِ بِ  ٱسۡتعَِينوُاْ ءَامَنوُاْ  ٱلَّذِينَ  يَ  ةِ  وَ  ٱلصَّ لوَ  َ إنَِّ  ٱلصَّ برِِينَ مَعَ  ٱللَّّ   ٣٦١ ٱلصَّ 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
32

 (Al-

Baqarah153) 

Pensyariatan shalat mengandung titik konsentraasi kehidupan yang baik, 

dimana kita dapat melihat di dalamnya semangat penegakan keadilan, pembinaan 

akhlak, dan penempaan naluri (insting). Sebab di dalam shalat, aspek spiritualitas 

muncul, bangkit dan menguat. Dengan shalat, manusia dapat berkomunikasi 

                                                           
31

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah, 

Terjemahan Kamran As’at Irsyadi, dkk., cet. 3 (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 145 
32

 Al-qur’an Terjemahan dan Asbabun Nuzul, (Jakarta: Pustaka Al-Hanan, 2009), hal. 23 
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langsung dengan penciptanya dan pengatur urusanya, meminta dan memohon 

pertolongan kepada-Nya. Shalat bisa dikerjakan secara berjamaah.
33

 

Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan secara bersama-sama, 

shalat ini dilakukan oleh minimal dua orang dengan salah seorang menjadi imam 

(pemimpin yang berdiri dibarisan paling depan) dan yang lainnya menjadi 

makmum. Hukum shalat berjamaah adalah sunnah muakad (sunnah yang sangat 

dianjurkan) kecuali shalat jum’at yang pelaksanaannya berjamaah adalah fardhu. 

Shalat yang disunnahkan agar dilakukan secara berjamaah ialah: 

a. Shalat fardhu lima waktu. 

b. Shalat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha). 

c. Shalat tarawih dan witir di bulan Ramadhan. 

d. Shalat meminta hujan. 

e. Shalat khusufain (gerhana matahari dan bulan). 

f. Shalat jenazah.
34

 

 

Shalat berjamaah lebih utama dilakukan di masjid atau musala. Namun, bisa 

juga dilakukan di rumah atau kantor. Bagi para suami dilarang menghalangi istri 

dan anak perempuan untuk berjamaah di masjid. Shalat berjamaah mempunyai 

berbagai keutamaan diantaranya yaitu mendapatkan pahala dua puluh tujuh 

derajat dibandingkan dengan shalat yang dilakukan secara sendirian.
35

  

 

                                                           
33

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Op. Cit., hlm. 146 
34

 Muhammad Solikhin, Panduan Shalat Lengkap dan Praktis, (Jakarta: Erlangga, 2012), 

hlm. 90 
35

 Ibid, hlm. 91 
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Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

ثنَاَ عَبْدُ اللهِ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ:  أخَْبرََناَ مَالكٌِ عَنْ ناَفعٍِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ حَدَّ

صَلََةُ الْجَمَاعَةِ أفَْضَلُ مِنْ صَلََةِ  :أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَل

 الْفرَد بسَِبْعٍ وَعِشْرِينَ دَرَجَة  

 “Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Yusuf yang berkata: Telah 

mengabarkan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari Abdullah ibn Umar ra, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat 

daripada shalat sendirian.”
36

 (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Selain keutamaan yang tersebut di atas masih banyak keutamaan shalat 

berjamaah, diantaranya: dari setiap langkahnya diangkat kedudukannya satu 

derajat dan dihapuskan baginya satu dosa serta senantiasa didoakan oleh para 

malaikat, terbebas dari pengaruh setan, memancarkan cahaya yang sempurna di 

hari kiamat, mendapat balasan yang berlipat ganda, sarana penyatuan hati dan 

fisik saling mendukung dan saling mengenal satu sama lain, membiasakan hidup 

teratur dan disiplin.
37

 

Disimpulkan shalat dzuhur berjamaah adalah adalah shalat yang dikerjakan 

empat rakaat dengan dua kali tasyahud dan satu kali salam  yang dilaksanakan 

pada siang hari secara bersama-sama, paling sedikit oleh dua orang, yakni imam 

yang memimpin dan makmum yang mengikuti dan paling banyak tidak dibatasi. 

                                                           
36

 Zainal Abidin, Loc., Cit. 
37

 Nursyamsudin, Op. Cit., hlm. 31 
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H. Definisi Konsep 

Peran memiliki makna pelaku atau pemain, yang berarti orang yang 

melakukan sesuatu, orang yang memegang pimpinan atau orang yang menjadi 

peran utama, atau bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
 38

 Dengan 

demikian peran adalah suatu bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh 

seseorang sesuai dengan jabatan yang dimilikinya. Sedangkan peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud disini adalah seorang yang 

bertanggung jawab dalam membina dan mendidik pribadi siswa dalam hal ini 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

Adapun indikator peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Sebagai pemberi motivasi. 

2. Sebagai teladan bagi siswa. 

3. Sebagai pengajak dalam melaksanakan shalat dzuhur berjamaah.  

Shalat dzuhur berjamaah yang dimaksud disini adalah shalat dzuhur yang 

dilaksanakan secara bersama-sama, paling sedikit oleh dua orang, yakni imam 

yang memimpin dan makmum yang mengikuti dan paling banyak tidak 

dibatasi.
39

 Indikator shalat dzuhur berjamaah dalam penelitian ini adalah: 

1. Tepat waktu dalam melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di masjid 

atau mushola. 
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2. Rajin melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di masjid dan mushola. 

3. Kebiasaan melakukan shalat dzuhur berjamaah. 

4. Selalu berusaha menempati shaf yang pertama. 

5. Mengingatkan imam jika ada kesalahan dalam shalat. 

6. Meluruskan shaf dan mengisi shaf yang kosong. 

 

 

Jadi peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah maksudnya adalah usaha guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah agar siswa terbiasa dalam melaksanakan shalat 

berjamaah dilingkungan sekolah maupun masyarakat. 

I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis atau macam penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, Menurut Moleong penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian.  Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain.
40

 

Metode kualitatif dipilih karena peneliti menganggap penelitian ini 

didasarkan atas fenomenologis yang pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman dan pengertian tentang perilaku manusia ditinjau dari faktor perilaku 

manusia itu sendiri.  
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Nasution mengemukakan bahwa penelitian kualitatif pada hakekatnya 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Selain 

itu pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada karakteristiknya sangat 

cocok dengan masalah yang menjadi fokus penelitian.
41

 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang dapat menghasilkan data deskriptif artinya peneliti menganalisis 

dan menggambarkan penelitian secara objektif dan detail untuk mendapatkan 

hasil yang akurat. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif yaitu data berupa kalimat meliputi peran guru PAI dalam 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. Sedangkan 

data kuantitatif adalah data yang dinyatakan berupa angka tentang jumlah 

guru, siswa dan sarana prasarana. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang dipakai pada penelitian iniadalah: 
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1) Sumber data primer yaitu data yang didapat langsung dari sumber data 

melalui informan yaitu yang terdiri dari kepala sekolah, guru PAI dan 

siswa yang ada ditempat penelitian. 

2) Sumber data sekunder yaitu data penunjang dalam penelitian ini, seperti 

literatur yang berkaitan dengan penelitian, yaitu data yang diperoleh 

dari kepala sekolah dan guru ditempat penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan catatan secara sistematik terhadap gejala atau 

fenomena yang ada pada objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis atau macam observasi partisipatif pasif dimana peneliti 

datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut.
42

 

Jadi dengan teknik observasi ini peneliti dapat mengumpulkan 

informasi dan data mengenai objek atau orang yang diteliti. Seperti 

bagaimana aktivitas shalat dzuhur berjamaah siswa, serta mengamati 
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langsung lokasi penelitian di SMP Negeri 46 Palembang yang dijadikan 

objek penelitian untuk memperoleh data sesuai dengan pembahasan. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakaan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
43

 Teknik ini peneliti gunakan untuk 

mengetahui bagaimana aktivitas shalat dzuhur berjamaah siswa dan peran 

guru PAI dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. Adapun pelaksanaanya menggunakan jenis atau macam 

wawancara semiterstruktur dimana akan memberikan kebebasan pada 

pihak yang akan di teliti dalam memberikan jawaban sehingga akan 

memperoleh data yang lebih mendalam. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
44

 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang objektif 

mengenai letak geografis, sejarah sekolah, jumlah guru dan karyawan, 

jumlah siswa, keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 46 Palembang. 
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4. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena akan 

dilakukan observasi, wawancara dan dokumentasi, maka diperlukan informan 

untuk memperoleh data, yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan siswa SMP Negeri 46 

Palembang. 

5. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data  merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
45

 Maka dalam penelitian 

ini, data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu kepalah sekolah, guru dan 

siswa SMP Negeri 46 Palembang disusun secara sistematis agar memperoleh 

gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Begitupun data yang 

diperoleh dari informan pelengkap disusun secara sistematis agar 

memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.  
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b. Penyajian Data  

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
46

 

Jadi, data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok 

masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Data yang sudah disusun secara sistematis pada 

tahapan reduksi data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok 

permasalahannya hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan. 

c. Verifikasi  

Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan 

atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk 

mengembangkan “kesepakatan intersubjektif” atau juga upaya-upaya luas 

untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain.
47

 Jadi, makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. 

6. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan mudah dalam pencapaian 

penelitian, maka landasan ini dibagi ke dalam beberapa bab dan masing-masing 

bab akan dibagi atas beberapa sub bab. 
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BAB I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, landasan teori yang meliputi: bagian ini membahas tentang 

pengertian peran, pengertian guru, pengertian pendidikan agam Islam, pengertian 

motivasi, peran guru PAI dalam memotivasi siswa, pengertian shalat dzuhur 

berjamaah. 

BAB III, deskripsi wilayah penelitian, menguraikan tentang keadaan sejarah 

berdiri dan leak geografis SMP Negeri 46 Palembang, visi dan misi sekolah, 

sarana dan prasarana SMP Negeri 46 Palembang, keadaan guru, keadaan siswa 

dan kurikulum di SMP Negeri 46 Palembang. 

BAB IV, analisis terhadap data yang berkaitan dengan persoalan pokok 

yang dikaji, analisis tersebut meliputi bagaimana kegiatan keagamaan yang ada 

di SMP Negeri 46 Palembang, bagaimana peran guru PAI dalam memotivasi 

siswa untuk melaksanakn shalat dzuhur berjamaah dan apa saja kendala guru 

PAI dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di 

SMP Negeri 46 Palembang. 

BAB V, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran 

Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki 

oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
48

 

Sedangkan menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto peran (role) 

merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Artinya, seseorang telah 

melaksanakan hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka orang tersebut telah melaksanakan sesuatu peran. Keduanya tidak dapat 

dipisahkan karena satu dengan yang lain saling tergantung, artinya tidak ada 

peran tanpa status dan  tidak ada status tanpa peran.
49

 

Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa pengertian peran adalah 

suatu serangkaian perilaku seseorang yang dilaksananakan sesuai dengan 

kedudukan dan posisi sosial seorang tersebut yang diberikan berdasarkan 

ketentuan dan harapan yang menerangkan apa yang individu-individu harus 

lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan 

mereka sendiri atau harapan orang lain. 
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B. Guru 

1. Pengertian Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Guru adalah seseorang 

yang pekerjaanya atau profesinya mengajar.
50

 Guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, 

baik secara individu maupun klasikal, disekolah maupun diluar sekolah. Guru 

dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di 

tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa 

juga di masjid, disurau atau musala, di rumah dan sebagainya.
51

 

Sedangkan dalam UU RI No. 14 Th. 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 

Pasal 1 Ayat 1 mengemukakan:  

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.”
52

 

Sedangkan menurut Noor Jamaluddin yang dikutip oleh Muhammad 

Nurdin menjelaskan Guru adalah pendidik, yaitu orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri 
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dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah khalifah di muka bumi, 

sebagai makhluk sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri.
53

 

Berdasarkan pengertian di atas guru adalah suatu tenaga pendidik 

profesional, yang dipandang masyarakat merupakan orang yang menempati 

kedudukan penting karena masyarakat percaya bahwa guru dapat melaksanakan 

pendidikan dan sangat berpengaruh dalam mendidik dan membentuk kepribadin 

anak didik, berarti menjadi guru haruslah profesional maksudnya adalah guru 

harus dapat menempatkan dirinya sebagai guru dan harus menjalankan tugas-

tugasnya sesuai dengan yang telah ditentukan  pada jalur pendidikan formal 

maupun non formal, pendidikan dasar dan pendidikan  menengah. 

2. Syarat-syarat Menjadi Guru 

Menjadi guru menurut Zakiyah Daradjat yang dikutip oleh Syaiful Bahri 

Djamarah tidak sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan 

seperti dibawah ini: 

a. Takwa kepada Allah SWT. 

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin 

mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah SWT, jika ia sendiri 

tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya 

sebagaimana Rasullah SAW menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana 

seorang guru mampu memberi teladan yang baik kepada semua anak 
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didiknya, sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik 

mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia. 

d. Berilmu  

Guru juga dituntut untuk mepunyai ilmu pengetahuan dan 

kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan, guru pun 

harus mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan mengajar, karena makin 

tinggi pendidikan guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya makin 

tinggi pula derajat masyarakat. 

e. Sehat jasmani 

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi mereka 

yang melamar untuk menjadi guru, karena kesehatan badan sangat 

mempengaruhi semangat bekerja, guru yang sakit-sakitan kerapkali 

terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik, dengan demikin untuk 

kelangsungan pendidikan guru dituntut harus sehat jasmani dan rohani. 

f. Berkelakuan baik 

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru 

harus menjadi teladan karena anak-anak bersifat suka meniru.  Guru yang 

tidak berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk mendidik, diantara 

akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai guru, 

bersikap adil terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenang, 
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berwibawa, gembira, bersikap manusiawi, bekerjasama dengan guru-guru 

lain dan dengan masyarakat.
 54 

Disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa syarat-syarat menjadi guru 

tidaklah sembarangan, menjadi guru harus bisa bertakwa kepada Allah SWT 

karena sebelum mengajarkan kepada anak didik untuk bertakwa guru haruslah 

lebih terdahulu bertakwa kepada Allah SWT, guru juga dituntut harus berilmu, 

karena jika guru tidak berilmu bagaimana dia bisa mendidik anak didik, oleh 

karena itu demi kelangsungan pendidikan yang efektif dan efisien guru haruslah 

memiliki keahlian, ilmu pengetahuan yang cukup dan memiliki jasmani yang 

sehat, disamping itu guru juga harus berkelakuan baik karena guru akan menjadi 

contoh bagi anak didiknya. 

3. Tanggung Jawab Guru 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 

anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap 

anak didik, tidak ada seorang guru yang mengharapkan anak didiknya menjadi 

sampah masyarakat, untuk itulah guru dengan penuh dedikasih dan loyalitas 

berusaha membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi 

anak yang berguna bagi nusa dan bangsa.
55

 

Menurut Wens Tanlain yang dikutip oleh Mahmud, guru yang 

bertanggung jawab memiliki beberapa sifat, yaitu: 
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1. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan. 

2. Memikiul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas bukan 

menjadi beban baginya). 

3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya. 

4. Menghargai orang lain, termasuk anak didik. 

5. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak singkat 

akal). 

6. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
56

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan guru harus bertanggung 

jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka membina 

jiwa dan watakanak didik dengan demikian tanggung jawab guru adalah untuk 

membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi 

agama, nusa dan bangsa dimasa yang akan datang.  

4. Peran Guru 

Banyak peran yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja 

yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Semua peran yang diharapkan dari 

guru seperti diuraikan dibawah ini: 

1. Korektor, sebagai korektor guru harus bisa membedakan mana nilai 

yang baik dan mana nilai yang buruk. 

2. Inspirator, sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan 

petunjuk yang baik bagi kemajuan belajar anak didik, guru harus 

memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik, bagaimana 

melepaskan masalah yang dihadapi oleh anak didik. 
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3. Informator, sebagai Informator, guru harus memberikan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah 

bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan 

dalam kurikulum. Informator yang baik adalh guru yang mengerti 

apa kebutuhan anak didik dan mengabdi untuk anak didik. 

4. Organisator, sebagai organisator adalah sisi lain dari peran yang 

diperlukan guru, dalm bidang ini guru memiliki kegiatan 

pengelolahan kegiatan akademik, menyusun tatatertib sekolah, 

menyusun kalender akademik dan sebagainya. 

5. Motivator, sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong anak 

didik agar bergairah dan aktif belajar,  setiap saat guru harus 

bertindak sebagai motivator karena dalam interaksi edukatif tidak 

mustahil ada anak didik yang malas belajar, dalam upaya 

memberikan motivasi guru dapat menganalisis motif-motif yang 

melatarbelakangi anak didik malas belajar. Setidaknya ada empat hal 

yang dapat dikerjakan guru dalam memberikan motivasi ini yaitu: 

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. Hal ini 

jika dikaitkan dengan penelitian ini bermaksud membangkitkan 

dorongan kepada siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. 

b. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat 

dilakukan pada akhir pengajaran. Maksudnya dalam penelitian 
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ini menjelaskan kepada siswa apa yang harus dilakukan dalam 

pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah. 

c. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga 

dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik 

dikemudian hari. Disini dimaksudkan untuk membangkitkan 

keinginan siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. Maksudnya 

membentuk kebiasaan siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. 

6. Inisiator, sebagai inisiator guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide 

kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. 

7. Fasilitator, sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan 

fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. 

8. Pembimbing, peran sebaga pembimbing harus lebh dipentingkan, 

karena kehadiran guru disekolah adalah untuk membimbing anak 

didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, 

anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

perkembangan dirinya. 

9. Demonstrator, dalam hal ini guru hendaknya tidak hanya 

memberikan penjelasan tentang materi pelajaran, karena tidak semua 

bahan pelajaran mudah dipahami oleh siswa, oleh sebab itu guru 

harus membantunya dengan cara memperagakan apa yang diajarinya 
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secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan 

pemahaman anak didik, tujuan pengajaran pun tercapai dengan 

efektif dan efisien. 

10. Pengelola kelas, sebagai pengelola kelas guru hendaknya dapat 

mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun 

semua anak didik dan guru dalam rangka kegiatan belajar mengajar. 

11. Mediator, sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam 

berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non materil maupun 

materil. 

12. Supervisor, sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu 

memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 

Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai dengan baik agar dapat 

melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih 

baik. 

13. Evaluator, sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi evaluator 

yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh 

aspek ekstrinsik dan instrinsik.
57

 

Disimpulkan peran guru merupakan suatau kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh seorang tenaga pendidik terhadap peserta didik maupun 
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masyarakat, dengan adanya peran guru ini, guru dituntut harus bisa 

melaksanakannya dengan baik dan benar, apabila guru tidak bisa melaksanakan 

perannya dengan baik, guru tersebut dianggap gagal dalam menjalankan 

kewajibannya. 

C. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

untuk meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain.
58

  

Menurut Muhaimin seperti dikutip Rusmaini “Pendidikan Agama Islam 

yakni upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar 

menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup).”
59

 

Sedangkan menurut Abu Ahmadi yang dikutif oleh Nurlaila, pendidikan 

agama Islam adalah usaha yang lebih khusus dan ditekankan pada 

pengembangan fitrah keberagamaan dan sumber daya insani lainnya agar lebih 

mampu memahami, menghayati dan mengajarkan ajaran Islam.”
60

 

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan pendidikan agama Islam 

adalah suatu usaha sadar dan terencana yang lebih khusus dan ditekankan pada 

pengembangan fitrah keberagamaan untuk menyiapkan siswa untuk meyakini, 
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memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan.  

D. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi memiliki akar kata bahasa Latin movere, yang berarti gerak atau 

dorongan untuk bergerak. Dengan begitu, memberikan motivasi dapat diartikan 

dengan memberikan daya dorong sehingga sehingga sesuatu yang dimotivasi 

tersebut dapat bergerak.
61

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

motivasi merupakan kecendrungan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 

atau tidak sadar melakukan tindakan dengan tujuan tertentu.
62

  

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasismenya dalam melaksanakan suatu 

kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi 

Intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).
63

 

Menurut Mc Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik dalam bukunya 

yang berjudul kurikulum dan pembelajaran “motivasi adalah suatu perubahan 

energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan 

dan reaksi untuk mencapai tujuan.”
64
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Berdasarkan penjelasan di atas motivasi adalah suatu keinginan atau 

dorongan yang timbul dari dalam diri maupun dari luar diri yang menimbulkan 

perubahan energi dalam diri seseorang dan perubahan tersebut ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapainya. 

Abin Syamsudin yang dikutip oleh Yudawati dan Dany Haryanto  

mengemukakan indikator memahami motivasi individu adalah sebagai berikut: 

a. Durasi kegiatan. 

g. Frekuensi kegiatan. 

h. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan. 

i. Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan 

dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 

j. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran bahkan 

jiwanya) untuk mencapai tujuan. 

k. Tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 

l. Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai 

dari kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak). 

m. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike, positif atau 

negatif).
65

 

 

Disimpulkan dari penjelasan indikator memahami motivasi individu 

diatas, dalam memahami motivasi individu dapat dilihat dari durasi kegiatan 

yang diikuti semakin lama kegiatan yang diikuti semakin terlihat motivasinya, 

dilihat ketetapannya, ketabahan, keuletan, kemampuan, pengorbanan, tingkat 

partisipasinya dan hasil dari kegiatan yang diikuti. Apabila semuanya sudah 
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terlihat maka motivasinya terhadap kegiatan tersebut memiliki respon positif, 

sebaliknya apabilah tidak terlihat berarti motivasinya kurang. 

2. Jenis-jenis Motivasi 

Pada pokoknya motivasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Motivasi Instrinsik 

Motivasi Instrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi 

belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan siswa-siswa itu sendiri. 

Motivasi ini sering disebut motivasi murni, atau motivasi yang 

sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya keinginan 

untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan 

pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati 

kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, 

keinginan untuk diterima oleh orang lain dan sebagainya. Motivasi ini 

timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang 

hidup dalam diri peserta didik berguna dalam situasi belajar yang 

fungsional.
66

  

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-

faktor dari luar situasi belajar, seperti: angka, kredit, ijazah, tingkatan, 

hadiah, medali, pertentangan dan persaingan yang bersifat negatif ialah 
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ejekan (ridicule) dan hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan 

disekolah, sebab pembelajaran disekolah tidak semuanya menarik minat 

atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ada kemungkinan peserta 

didik belum menyadari pentingnya bahan pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Dalam keadaan ini peseta didik yang bersangkutan perlu 

dimotivasi agar belajar.
67

  

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan motivasi Instrinsik dan motivasi 

Ekstrinsik memiliki perbedaan, motivasi Instrinsik adalah motivasi yang berasal 

dari dalam diri seseorang itu sendiri dan timbul tanpa pengaruh dari luar. 

Sedanagkan motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri 

seseorang itu sendiri dan biasanya disebabkan oleh adanya dorongan dari luar 

seperti adanya hadiah, hukuman, persaingan dan sebagainya. 

3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Motivasi pada dasarnya mempengaruhi adanya kegiatan, sehubungan 

dengan hal ini ada tiga fungsi motivasi, yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut.
68

 

Disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, seorang melakukan suatu 

usaha karena adanya motivasi, adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menentukan dan menyeleksi arah perbuatan seseorang akan menunjukan hasil 

atau prestasi yang baik, dengan kata lain tingakat motivasi seseorang akan 

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.  

4. Peran Motivasi dalam Pembelajaran 

Motivasi mempunyai peran yang sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran, tidak ada kegiatan pembelajaran tanpa motivasi, oleh karena itu 

motivasi mempunyai peran yang strategis dalam mencapai tujuan atau hasil dari 

pembelajaran, adapun peran motivasi dalam pembelajaran, sebagai berikut: 

a. Peran motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan 

pembelajaran. Motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor 

                                                           
68

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, cet. Ke-21, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), hlm. 84 



45 

  

 
 

penggerak utama untuk belajar bagi siswa, baik dari dalam diri 

maupun dari luar diri siswa itu sendiri. 

b. Peran motivasi memperjelas tujuan pembelajaran. Motivasi bertalian 

dengan suatu tujuan, tanpa ada tujuan maka tidak akan ada motivasi 

seseorang. Oleh sebab itu motivasi berperan penting dalam mencapai 

hasil pembelajaran peserta didik menjadi optimal. 

c. Peran motivasi menyeleksi arah perbuatan. Disini motivasi dapat 

berperan menyeleksi arah perbuatan bagi peserta didik apa yang harus 

dikerjakan guna mencapai tujuan. 

d. Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. Dua 

motivasi ini harus disinergikan dalam kegiatan pembelajaran, apabila 

peserta didik ingin meraih hasil yang baik. 

e. Peran motivasi menentukan ketekunan dalam pembelajaran. Seorang 

siswa atau peserta didik yang telah termotivasi untuk belajar, tentu dia 

akan berusaha seoptimal mungkin untuk belajar dengan tekun. 

Dengan harapan mendapat hasil yang baik dan lulus. 

f. Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dalam 

pembelajaran peserta didik dalam meraih prestasi belajar. Tinggi 

rendahnya prestasi peserta didik selalu dihubungkan dengan tinggi 

rendahnya motivasi seorang itu tersebut.
69
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa motivasi mempunyai peran yang 

sangat penting dalam pembelajarn, karena motivasi adalah motor penggerak 

dalam kegiatan pembelajaran baik dari dalam maupun dari luar, memperjelas 

tujuan pembelajaran, motivasi juga dapat mnyeleksi arah perbuatan, menetukan 

ketekunan pembelajaran dan melahirkan prestasi bagi peserta didik. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Faktor  penting yang mempengaruhi motivasi belajar adalah: 

a. Faktor fisiologis, salah satunya adalah kelelahan baik kelelahan 

mental maupun fisik. 

b. Emosi atau yang disebut dengan kondisi yang termotivasi. Emosi 

meningkatkan keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu. 

c. Kebiasaan yang bisa menjadi motivator. 

d. Mental, nilai dan sikap individu. 

e. Faktor lingkungan dan insentif.
70

 

Disimpulkan bahwa keadaan mental maupun fisik, emosi, kebiasaan, 

mental dan lingkungan menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang, 

dengan demikian sebagai pendidik maupun peserta didik dalam pembelajaran 

haruslah sangat memperhatikan hal-hal tersebut demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

6. Teknik-teknik Memotivasi Siswa 

Motivasi tidak selalu timbul dengan sendirinya. Motivasi dapat 

ditumbuhkan, dikembangkan dan diperkuat atau ditingkatkan. Makin kuat 

motivasi seseorang makin kuat usaha untuk mencapai tujuan. Selain itu, motivasi 
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juga harus diberikan dengan cara yang tepat dan waktu yng tepat pula. Ada tiga 

saat dimana seorang guru dapat membangkitkan motivasi belajar pada siswa, 

yaitu: pada saat mengawali belajar, selama belajar dan mengakhiri belajar.
71

 

a. Pada saat mengawali belajar. 

Dua faktor motivasi kunci dalam hal ini adalah sikap dan 

kebutuhan. Guru harus membentuk sikap positif pada diri siswa dan 

menumbuhkan kebutuhannya  untuk belajar dan berprestasi. Setiap kali 

mengawali pelajaran, guru dapat memulai dengan pertanyaan-pertanyaan 

untuk memancing siswa mengungkapkan sikap dan kebutuhan mereka 

terhadap pelajaran. Lalu perlahan-lahan siswa diarahkan untuk bersikap 

positif dan merasakan kebutuhannya. 

b. Selama belajar 

Dua proses kunci yang penting dalam hal ini adalah stimulasi dan 

pengaruh. Untuk menstimulasi siswa dapat dilakukan dengan 

menimbulkan daya tarik pelajaran, juga dapat dilakukan dengan 

mengadakan permainan. Selain itu, guru harus mempengaruhi atribusi 

siswa terhadap hasil perilakunya, bila ia berhasil maka keberhasilan itu 

adalah atas usahanya akan tetapi jika gagal maka itu bukanlah 

kesalahannya dan masih ada kesempatan untuk memperbaiki. 
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c. Mengakhiri belajar 

Proses kuncinya dalah kompetensi dan reinforcement. Guru harus 

membantu siswa mencapai kompetensi dengan meyakinkan bahwa 

mereka memiliki kemampuan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan, sedangkan reinforcement harus diberikan dengan segera 

dan sesuai dengan kadarnya. 

Ada banyak teknik yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik atau guru 

untuk memotivasi siswa atau peserta didik unutk belajar. Sardiman  

mengemukakan beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar disekolah melalui: 

a. Memberi angka 

b. Hadiah 

c. Saingan atau kompetisi 

d. Ego involvement 

e. Memberi ulangan 

f. Mengetahui hasil 

g. Pujian 

h. Hukuman 

i. Hasrat untuk belajar 

j. Minat 

k. Tujuan yang diakui.
72

 

 

Nasution yang dikutip oleh Sondang P. Siagian , mengemukakan ada 

beberapa cara untuk meningkatkan motivasi belajar, yaitu: 

a. Memadukan motif-motif yang sudah dimiliki. 
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b. Memperjelas tujuan yang hendak dicapai sehingga siswa akan berbuat 

lebih efektif. 

c. Mengadakan persaingan. 

d. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai 

e. Pemberian contoh yang positif.
73

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dipahami bahwa ada banyak teknik-teknik 

dalam memotivasi siswa, sebagai seorang pendidik harus bisa menguasai teknik-

teknik dalam memotivasi siswa  suapaya suatu tujuan pendidikan bisa tercapai 

dengan baik, dalam memotivasi siswa harus dalam keadaan dan waktu yang 

tepat, waktu yang tepat ialah pada saat mengawali belajar, selama belajar dan 

pada saat mengakhiri belajar. 

E. Shalat Dzuhur Berjamaah 

1. Pengertian Shalat Dzuhur Berjamaah 

Shalat menurut arti bahasa adalah doa, sedangkan menurut terminologi 

syara’ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam. Ia disebut shalat karena ia menghubungkan seorang 

hamba kepada penciptanya dan shalat merupakan manifestasi penghambaan dan 

kebutuhan diri kepada Allah SWT.  Dari sini maka, shalat dapat menjadi media 

permohonan pertolongan dalam menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang 
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ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya.
74

 Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surah Al-baqarah ayat 153 yang berbunyi: 

َٰٓأيَُّهاَ بۡرِ بِ  ٱسۡتعَِينوُاْ ءَامَنوُاْ  ينَ ٱلَّذِ  يَ  ةِ  وَ  ٱلصَّ لوَ  َ إنَِّ  ٱلصَّ برِِينَ مَعَ  ٱللَّّ   ٣٦١ ٱلصَّ 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
 75

 (Al-

Baqarah 153) 

Pensyariatan shalat mengandung titik konsentraasi kehidupan yang baik, 

di mana kita dapat melihat di dalamnya semangat penegakan keadilan, 

pembinaan akhlak dan penempaan naluri (insting). Sebab di dalam shalat, aspek 

spiritualitas muncul, bangkit dan menguat. Dengan shalat, manusia dapat 

berkomunikasi langsung dengan penciptanya dan pengatur urusanya, meminta 

dan memohon pertolongan kepada-Nya. Shalat bisa dikerjakan secara 

berjamaah.
76

 

Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan secara bersama-sama, 

shalat ini dilakukan oleh minimal dua orang dengan salah seorang menjadi imam 

(pemimpin yang berdiri dibarisan paling depan) dan yang lainnya menjadi 

makmum. Hukum shalat berjamaah adalah sunnah muakad (sunnah yang sangat 
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dianjurkan) kecuali shalat jum’at yang pelaksanaannya berjamaah adalah fardhu. 

Shalat yang disunnahkan agar dilakukan secara berjamaah ialah: 

a. Shalat fardhu lima waktu. 

b. Shalat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha). 

c. Shalat tarawih dan witir di bulan Ramadhan. 

d. Shalat meminta hujan. 

e. Shalat khusufain (gerhana matahari dan bulan). 

f. Shalat jenazah.
77

 

 

Disimpulkan shalat dzuhur berjamaah adalah adalah shalat yang 

dikerjakan empat rakaat dengan dua kali tasyahud dan satu kali salam  yang 

dilaksanakan pada siang hari secara bersama-sama, paling sedikit oleh dua orang, 

yakni imam yang memimpin dan makmum yang mengikuti  dan paling banyak 

tidak dibatasi. 

2. Urgensi Shalat dalam Kehidupan Manusia 

Pensyariatan shalat mengandung titik konsentrasi kehidupan yang baik, di 

mana kita dapat melihat didalamnya semangat penegakan keadilan, pembinaan 

akhlak dan penempaan naluri (insting). Sebab didalam shalat, aspek spiritualitas 

muncul, bangkit dan menguat. Dengan shalat manusia dapat berkomunikasi 

langsung dengan penciptanya dan pengatur urusannya, meminta dan memohon 

pertolongan kepada-Nya. sebagai orang yang memohon pertolongan Allah SWT, 
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tentu saja ia harus mengharap dan takut kepada Dzat yang dimintai, tidak 

berkeluh kesah dan tidak panik ketika mendapat cobaan.
78

 Allah SWT berfirman: 

نَ ۞إنَِّ   نسَ  ا  ٱلِۡۡ وَإذَِا مَسَّهُ   ٠٢جَزُوعٗا  ٱلشَّرُّ مَسَّهُ  إذَِا ٣١خُلقَِ هلَوُع 

ا  ٱلۡخَيۡرُ    ٠٠ ٱلۡمُصَلِّينَ إلََِّّ   ٠٣مَنوُع 
 

“Sesungguhnya manusia diciptikan bersifat keluh kesah lagi kikir, apabila ia 

ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat 

kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat.
”79

 (Al-Ma’arij 19-22). 

Seseorang disebut berjiwa ridha jika ia merasa tenang dan pasrah ( sakin 

al-fu’ad) setelah menjalankan sarana-sarana yang disyariatkan (al-asbab al-

masyru’ah). Shalat efektif untuk membina manusia dan menempa nalurinya. 

Shalat menjadi fondasi hubungan antarmanusia yang dibangun diatas dasar-dasar 

yang baik dan jauh dari bias tendensi dan keinginan (hawa nafsu), sehingga 

manusia dapat menikmati kehidupan bahagia yang bertumpu pada semangat 

humanisme dan keadilan.
80

 

Disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa urgensi shalat dalam 

kehidupan manusia, shalat dapat mempererat tali silaturahmi antar sesama 

manusia, membina manusia, menegakkan keadilan dan dapat membina akhlak 

kearah yang lebih baik. Disamping itu shalat juga salah satu cara manusia 

                                                           
78

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas,  Loc. Cit.,  
79

 Al-qur’an, Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Op. Cit., hlm. 569 
80

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Op. Cit., hlm.147 
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berkomunikasi dengan Allah SWT atau menjalankan habluminannas (hubungan 

manusia dengan Allah SWT). 

3. Keutamaan Shalat Berjamaah 

Shalat berjamaah lebih utama dilakukan di masjid atau musala. Namun, 

bisa juga dilakukan di rumah atau kantor. Bagi para suami dilarang menghalangi 

istri dan anak perempuan untuk berjamaah di masjid. Shalat berjamaah 

mempunyai berbagai keutamaan diantaranya yaitu mendapatkan pahala dua 

puluh tujuh derajat dibandingkan dengan shalat yang dilakukan secara 

sendirian,
81

 Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

ثنَاَ عَبْدُ اللهِ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ: أخَْبرََناَ مَالكٌِ عَنْ ناَفعٍِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ  حَدَّ

صَلََةُ الْجَمَاعَةِ أفَْضَلُ مِنْ صَلََةِ  :نَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلأَ 

 الْفرَد بسَِبْعٍ وَعِشْرِينَ دَرَجَة  

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Yusuf yang berkata: Telah 

mengabarkan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari Abdullah ibn Umar ra, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat 

daripada shalat sendirian.”
 82

 (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

 

Selain keutamaan yang tersebut di atas masih banyak keutamaan shalat 

berjamaah, diantaranya: dari setiap langkahnya diangkat kedudukannya satu 
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derajat dan dihapuskan baginya satu dosa serta senantiasa didoakan oleh para 

malaikat, terbebas dari pengaruh setan, memancarkan cahaya yang sempurna di 

hari kiamat, mendapat balasan yang berlipat ganda, sarana penyatuan hati dan 

fisik saling mendukung dan saling mengenal satu sama lain, membiasakan hidup 

teratur dan disiplin.
83

 

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa shalat berjamaah lebih 

baik daripada shalat sendirian, shalat berjamaah memiliki keutamaan yang lebih 

yaitu 27 derajat dari shalat sendirian dan akan mendapatkan pahala yang berlipat 

ganda. Dengan melaksanakan shalat perjamaah akan memperkuat tali silaturahmi 

anatar sesama muslin, dengan demikian umat islam akan menjadi bersatu dan 

kuat. 

4. Syarat-syarat Shalat Jamaah dan Pelaksanaannya 

Berikut diuraikan tentang syarat-syarat melaksanakan shalat 

berjamaah, yaitu: 

a. Makmum menyengaja (niat) mengikuti iman. 

b. Makmum hendaknya mengikuti imam dalam segala pekerjaan 

shalat. 

c. Sebelum shalat berjamaah dimulai hendaknya imam menganjurkan 

agar barisan dirapatkan dan diluruskan. 

d. Makmum mengetahui segala gerak-gerik perbuatan imam. 
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e. Antara imam dan makmun berada dalam satu tempat, dimana 

makmum dapat mengetahui gerak-gerik imam yang terkait dengan 

shalat, baik dengan suara atau melihat pergerakan makmum yang 

lain. 

f. Makmum hendaknya jangan mendahului imam. 

g. Tempat berdiri makmum tidak melebihi tempat berdiri imam. 

h. Susunan barisan makmum adalah: laki-laki dewasa tepat berada 

dibelakang imam, disusul dengan shaf remaja dan laki-laki, 

kemudian baru shaf perempuan. 

i. Barisan shaf hendaknya dirapatkan. 

j. Imam jangan sampai mengikuti atau terpengaruh oleh makmum. 

k. Shalat makmum harus bersesuaian dengan shalat imam. 

l. Makmum hendaknya memperhatikan dengan tenang bacaan imam. 

m. Perempuan tidak boleh menjadi imam bagi kaum laki-laki. 

n. Imam dipilih yang bacaamya paling baik, bagus dan benar. 

o. Jangan dijadikan imam apabila diketahui batal shalatnya atau 

berbuat dosa. 

p. Selesai shalat imam hendaknya menghadap kearah makmum kearah 

kanan saat berdzikir.
84

 

Dengan demikin dapat disimpulkan untuk melaksanakan shalat berjamaah 

tidaklah sembarangan, hendaknya sebelum melaksanakan shalat berjamaah  

                                                           
84

 Muhammad Solikhin, Op. Cit., hlm.92 
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harus benar-benar memperhatikan syarat-syaratnya, jangan sampai memilih 

imam yang salah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 46 

PALEMBANG 

A. Letak Geografis 
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SMP Negeri 46 Palembang terletak di jalan Sukabangun II Km. 6,5  Rt. 66 

Rw 02 no. 078, Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Sukarami Palembang (30151). 

SMP Negeri 46 Palembang memiliki luas tanah 6.800 m
2 

dengan luas bangunan 

2068 m
2
 dikelilingi dengan rumah penduduk dan sebelah barat berbatasan rumah 

penduduk dan jalan raya. 

B. Sejarah Berdiri 

SMP Negeri 46 palembang mulai dibangun tahun 1987, diatas sebidang tanah 

seluas 6800 m
3
 yang diperoleh 28-01-1986 dengan Nomor Statistik Sekolah  

(NSS) 201116007208 dan NPSN 10603731. Bangunan pertama adalah  berupa 8 

RKB, 1 Ruang Kantor, 1 Ruang Perpustakaan, Ruang Kepala Sekolah, Ruang 

Guru dan WC.  

Pembukaan dan penegrian sekolah tahun ajaran 87/88 dengan Surat 

No.052/0/1988 tanggal 08-02-1988. Penerimaan siswa pertama untuk tahun 

pelajaran 1987/1988 sebanyak 4 rombel dengan Kepala sekolah pertama yaitu 

bapak Arsiman, AN. Dengan berjalannya waktu, siswa bertambah dan rombelpun 

bertambah sehingga tahun ke tiga karena keterbatasan RKB, siswa kelas 1 masuk 

sore dan kelas 2 dan 3 masuk pagi. 

Tahun 2001 pada masa kepala sekolah Dra. Hj. Hernani, SH. Mendapat 

tambahan 3 RKB dan 2 RKB. Pada masa kepemimpinan Dra. Hj. Isnaeni Palupi, 

MM. dari tahun 2005–2011 SMP Negeri 46 banyak mendapat bangunan RKB 

57 
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antara lain. Tahun 2005 3 RKB, Tahun 2007 2 RKB lantai 2, 2008 6 RKB di lantai 

2 Sehingga keseluruhan menjadi 24 RKB. 

Pada masa Kepala sekolah Dra. Mariani, M.Pd 2013–2015 Ruang guru pindah 

menempati 2 RKB yang dialihfungsi mejadi R.Guru. selain itu mendapat 

tambahan bangunan 3 RKB hasil rehab dari Ruang Kantor, Lab. Bahasa, Ruang 

Pramuka sehingga jumlah lokal RKB menjadi 25 Rombel. Tanggal 25-09-2013 

Piala Adiwiyata Tingkat Kota Palembang. 

Pada masa Kepala Sekolah Drs. Arjo Mulyo, M.Pd, banyak kegiatan 

dilakukan antara lain pengerasan jalan dalam lingkungan sekolah dengan 

pavingblok, instalasi air penambahan WC baru untuk siswa, rehab perluasan UKS 

dan pembuatan WC UKS,  pembuatan kantin, koperasi. 

Pada masa Kepala Sekolah Hj. Sri Rumi Yudiarti, S.Pd.M.Si, memindahkan 

lokasi parkir motor ke belakang koperasi, merehab rumah penjaga sekolah, 

pembuatan taman air mancur di lahan bekas parkir, pembuatan taman  dengan 

bangku dan meja dari semen. Kemudian pada bulan Desember 2016 Piala 

Adiwiyata Tingkat Nasional. Berikut Nama-nama kepala sekolah yang pernah 

memimpin SMP Negeri 46 Palembang. 

 

Tabel.1 

Nama-nama kepala sekolah yang pernah memimpin SMP Negeri 46 Palembang 

No.            Nama      Masa Jabatan 

1.  ARSIMAN AN 1987 – 1992 
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2.  MARIANA, BA 1992 – 1994 

3.  Drs. BAHARUDDIN NOER 1994 – 1995 

4.  Drs. SUNARTO 1995 – 1997 

5.  Dra. Hj. HUSNA 1977 – 2007 

6.  Dra. Hj. HERNANI 2001 – 2003 

7.  RUSLI ARIDI BA. 2003 – 2005 

8.  Dra. Hj. ISNAENI PALUPI, MM. 02-01-2005 s.d. 01-03-2011 

9.  Hj. ZAITUN 01-03-2011 s.d. 30-03-2012 

10.  Dra. TETRAYANTI 30-03-2012 s.d. 21-06-2013 

11.  Dra. MARIANI, M.Pd 21-06-2013 s.d. 30-04-2015 

12.  Drs. ARJO MULYO, M.Pd 30-04-2015 s.d. 09-06-2016 

13.  Hj. SRI RUMI YUDIARTI, M.Si 09-06-2016 s.d. 17-07-2017 

14.  LIMANSA RAJAGUKGUK, S.Pd., 

M.Si 
17-07-2017 s.d. sekarang 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017 

C. Profil Sekolah SMP Negeri 46 Palembang 

1. Nama Sekolah :  SMP NEGERI 46 Palembang 

2. NPSN / NSS : 10603731 / 201116007208 

3. Alamat Sekolah :  Jalan Sukabangun II KM.6, 

      Kel.Sukajaya, Kec Sukarami 

4. Telepon/ HP/ Fax  : ( 0711 ) 413294 Email: 

          smpn.46plg@yahoo.co.id  

5. Nama Kepala Sekolah  : LIMANSA RAJAGUKGUK, S.Pd., M.Si 

mailto:smpn.46plg@yahoo.co.id
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6. No. Telp/HP  : 0711-413294 /- 

7. Katagori Sekolah  : SSN   

8. Tahun Beroperasi  : 1988    Nomor 052/O/1988 tanggal 8 

        Februari 1988 

9. Kepemilikan Sekolah / bangunan : Milik Pemerintah 

a. Luas tanah                         : 6.800 m
2
 

b. Luas bangunan                  : 2068 m
2
 

10. No Rekening Rutin Sekolah          : 150-09-07191                                                                           

a. Pemegang rekening           : SMP Negeri 46 Palembang 

b. Nama Bank                        : SUMSEL BABEL 

c. Cabang                               : Palembang          

 

 

D. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 46 Palembang 

 

1. Visi 

UNGGUL DALAM PRESTASI, BERAKHLAK MULIA BERBUDAYA DAN 

BERWAWASAN LINGKUNGAN. 

 

 

Indikator Visi: 

a. Unggul dalam bidang akademik. 

b. Unggul dalam bidang Imtaq. 
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c. Unggul dalam bidang ekstrakurikuler. 

d. Unggul dalam mewujudkan sekolah yang berbudaya. 

e. Peduli terhadap lingkungan. 

2. Misi 

a. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan kelulusan yang cerdas dan 

kompetatif. 

b. Mewujudkan lulusan yang berakhlak dan bertaqwa kepada Tuhan YME. 

c. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 

sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa 

sehingga timbul kearifan dalam bertindak. 

e. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler secara terprogram dan 

berkesinambungan. 

f. Mewujudkan lingkungan sekolah yang asri dan nyaman. 

g. Mewujudkan lingkungan yang bersih dan kondusif. 

 

 

 

3. Tujuan SMP Negeri 46 Palembang 

Tujuan sekolah merupakan jabaran dari sekolah agar komunikatif dan dapat 

diukur sebagai berikut : 
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a. Meningkatkan rata-rata nilai UN. 

b. Meningkatkan jumlah lulusan sekolah yang diterima di SMA/SMK Negeri 

Rayon maupun SMA/SMK favorit. 

c. Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetensi akademik dan non 

akademik. 

d. Mempertahankan gelar juara Nasional untuk seni bela diri pencaksilat. 

e. Memiliki regu pramuka yang berprestasi di tingkat Kota, Provinsi, 

maupun Nasional. 

f. Meciptakan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

g. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan kondusif. 

h. Meraih sekolah Adiwiyata Tingkat Nasional. 

E. Keadaan Guru dan Pegawai 

1. Kepala Sekolah dan Wakil 

Tabel. 2 

Data Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 46 Palembang 

No N A M A JABATAN PENDIDIKAN 

1. Limansa Rajagukguk, S.Pd., M.Si Kepala Sekolah S.2 

2. Siti Hawa, S.Pd WKS Ur.Kurikulum S.1 

3. Ratna, S.Pd WKS Ur.Sarpra S.1 

4. Yunidar, S.Pd WKS Ur.Kesiswaan S.1 

5. Dra. Hj. Hidayati, WKS Ur.Humas S.1 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017 

2. Tenaga Pengajar atau Guru 

Tabel. 3 

Data Tenaga Pengajar atau Guru SMP Negeri 46 Palembang 

No. Nama Guru Program Studi Pendidikan Status 
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1 RESMINA SIAHAAN,S.Pd BK S1 GT 

2 SUKMAWATI, S.Pd. BHS.INGGRIS S1 GT 

3 INDRAWATI,S.Pd MATEMATIKA S1 GT 

4 Hj. ASNAYATI, S.Pd. SEJARAH S1 GT 

5 Dra. NURSIDAH BIOLOGI S1 GT 

6 ENDANG ROSIFA,S.Pd. BIOLOGI S1 GT 

7 FITRINA, S.Pd. BHS.INGGRIS S1 GT 

8 FITRINAYENI, S.Pd B.INDONESIA S1 GT 

9 Hj. NELLY MARITA,S.Pd I P S S1 GT 

10 MARLENA, S.Pd MATEMATIKA S1 GT 

11 MIS AIDA, S.Pd P Kn S1 GT 

12 NEVI MARLINI, S.Pd. M.Si. B.INDONESIA S2 GT 

13 NURYANI, S.Pd. EK.AK S1 GT 

14 SRI ANDAYANI, S.Pd. MATEMATIKA S1 GT 

15 SU'ERYANTI,S.Pd. FISIKA S1 GT 

16 YUNIAR MARPAUNG, S.Pd. EKOP S1 GT 

17 MALIAH,S.Pd. B.INDONESIA S1 GT 

18 Hj.ROBIAH, S.Pd.I P A I S1 GT 

19 ISTIANAH,S.Pd. SENI BUDAYA S1 GT 

20 IMANILA,S.Pd. MATEMATIKA S1 GT 

21 ESTHERIMA, S.Pd. I P S S1 GT 

22 ELIZA FATMA, S.Pd.I P A I S1 GT 

23 MUHIMAH,S.PdI P A I S1 GT 

24 KUSMA DEWI, S.Pd. I P S S1 GT 

25 DARMIYANTI, S.Pd. BHS.INGGRIS S1 GT 

26 Dra. NETTI AGUSTINI B.INDONESIA S1 GT 

27 WATI ERNAWATI, S.Pd. EKOP S1 GT 

28 ROSIDAH WATI,S.Pd. MATEMATIKA S1 GT 

29 ROMZA AITA, S.Pd. PLS S1 GT 

30 SARIFUNI, A.Md. B.INDONESIA D3 GT 

31 SUJASMIN, A.N ORKES D1 GT 

32 SARINA, S.Pd. BK / BP S1 GT 

33 Dra. MISDAR P A I S1 G.DP 

34 AMIRUDIN, A, S.Pd. IPS S1 GT 

35 YUSWANTI,S.Pd,M.Pd. TEK.PENDD S2 GT 

36 CAHYANINGTYAS.S, S.Pd BHS.INGGRIS S1 GT 

37 ERLIN GEMIWANG,S.P PERTANIAN S1 GT 

38 ARTINI AIDAH, S.Pd. PKn S1 GT 

39 WIDAYATI, S.Pd. MATEMATIKA S1 GT 

40 SUSI HARTINI,S.Pd. MATEMATIKA S1 GT 

41 I R H A M, S.Pd. SENI RUPA S1 GT 
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42 AMZAN, S.Pd., M.M. ORKES S2 GT 

43 MARLINA SASTRA DEWI I P A D3 GT 

44 OKTAVIANA NIRMALA, S.Pd. B. INGGRIS S1 GTT 

45 Drs. SUPRIADI, M.Kom KOMPUTER S2 HONDA 

46 MUHAMMAD HABIBI S.Pd. ORKES S1 GTT 

47 OLIVIA RAHMAWATI, S.Pd. SENDRATASIK S1 GTT 

48 HERA APRINI, S.Pd. SENDRATASIK S1 GTT 

49 RIZHKY ANGGRAENI W. S.Pd. PKn S1 GTT 

50 YOFITA LEVIANA, S.Pd. IPA BIOLOGI S1 GT 

51 EKA SEPTIANI, S.Pd. MATEMATIKA S1 GT 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017 

Keterangan:  

GT       = Guru Tetap 

GTT     = Guru Tidak Tetap 

HONDA = Honor Daerah 

3. Tenaga Kependidikan atau Administrasi 

Tabel. 4 

Data Tenaga Kependidikan atau Administrasi SMP Negeri 46 Palembang 

No Nama  Tugas  Pendidikan  Status  

1 NUNG HIDAYANTI KEPALA. TU D3/Adne PT 

2 M. NAWAWI STAFF TU SMP PT 

3 H E N N Y,A.Md STAFF TU D3 / AK PT 

4 EMY OKTAVIA STAFF TU SMU PT 

5 MUHTAROM PENJAGA SEKOLAH SMP PT 

6 RIA MISANTI PERPUSTAKAAN SMK PTT 

7 SUDOMO OPERATOR SMA/IPS PTT 

8 SUTRISNO KEBERSIHAN SD PTT 

9 A N H A R KEBERSIHAN SD PTT 

10 KARMINI KEBERSIHAN SD PTT 

11 KOMARIAH KEBERSIHAN SD PTT 

12 SUWARJI SATPAM SMP PTT 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017 

Keterangan: 
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PT    = Pegawai Tetap 

PTT = Pegawai Tidak Tetap 

Berdasarkan tabel di atas bahwa tenaga pengajar dan tenaga kependidikan di 

SMP Negeri 46 Palembang ini sebagian sudah ada tenaga yang berpendidikan S2 dan 

yang lebih banyak yang berpendidkan S1 dan ada juga yang masih berpendidikan D3 

dan D1. Rata-rata guru sudah menjadi guru tetap atau PNS. Dengan demikian dapat 

saya simpulkan bahwa SMP Negeri 46 Palembang tersebut sudah memenuhi kreteria 

sekolah yang mempunyai guru-guru yang mengajarnya sesuai dengan jurusan 

masing-masing. 
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F. Struktur Organisasi SMP Negeri 46 Palembang 

 

Tabel. 5 

Data Struktur Organisasi SMP Negeri 46 Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017. 

  

Kepala SMP Negeri 46 

Palembang 

LIMANSA 

RAJAGUKGUK, S.Pd., 

M.Si 
 

Komite 

Drs.AMRULLAH  

MURODI 

 

Ka. Ur. TU 

NUNG HIDAYANTI 

Waka Bid. 

Kesiswaan 

YUNIDAR, S.Pd. 

Waka Kurikulum 

SITI HAWA, S.Pd 

Waka Bid. Sarana 

Prasarana 

RATNA, S.Pd. 

Waka Bid. Humas 

Dra. H. HIDAYATI 

Guru Mata Pelajaran  

Keuangan Kepegawaian  Inv & Perpus Staff Khusus 



67 

  

 
 

G. Keadaan Siswa 

Tabel. 6 

Data Keadaan Siswa SMP Negeri 46 Palembang 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah 

Pendaftar 

(calon 

siswa 

baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah 

(Kls 

VII+VIII+IX) 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 
Siswa Rombel 

2012/2013 478 320 8 320 8 302 8 942 24 

2013/2014 487 316 9 312 9 310 9 938 26 

2014/2015 520 359 9 315 8 310 8 984 25 

2015/2016 556 320 8 360 9 315 8 995 25 

2016/2017 504 287 8 316 8 353 9 956 25 

2017/2018 547 313 10 282 8 313 8 908 26 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017. 

Berdasarkan tabel di atas keadaan siswa SMP Negeri 46 Palembang pada 

tahun ajaran 2017/2018 memiliki siswa yang relatif banyak yaitu 313 untuk kelas VII 

dan dibagi menjadi 10 rombongan belajar, 282 untuk kelas VIII dibagi menjadi 8 

rombongan belajar, 313 untuk kelas IX dibagi menjadi 8 rombongan belajar jadi 

jumlah keseluruhan siswa SMP Negeri 46 Palembang pada tahun ajaran 2017/2018 

adalah 908 siswa dan dibagi menjadi 26 rombongan belajar dengan jumlah siswa 

yang relatif banyak tentu saja SMP Negeri 46 Palembang merupakan sekolah yang 

besar. 
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H. Keadaan Sarana dan Prasarana 

1. Data Ruang Kelas 

Tabel. 7 

Data Ruang Kelas SMP Negeri 46 Palembang 

 Jumlah ruang kelas asli ( d ) Jumlah ruang 

lainnya yang 

digunakan 

untuk ruang 

kelas ( e ) 

Jumlah semua 

ruang yang 

digunakan untuk 

ruang kelas 

f =  ( d ) + ( e ) 

Ukuran 

7 x 9 

m
2 

(a) 

Ukuran 

› 63 

(b) 

Ukuran 

‹ 63 

(c) 

Jumlah 

d = ( 

a+b+c 

) 

Ruang 

Kelas 
25 - - - 

Jumlah  :      

1 ruang 

Yaitu     :  

Ruang 

Laboratorium 

 

26 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017. 

Berdasarkan tabel di atas jumlah ruang kelas yang ada di SMP Negeri 46 

Palembang berjumlah 25 ruang kelas dan 1 ruang lainnya yang digunakan untuk 

ruang kelas karena jumlah siswa yang begitu banyak sehingga tidak bisa menampung 

semuanya, demikian jumlah keseluruhan ruang kelas yang ada di SMP Negeri 46 

Palembang yaitu 26 ruangan. 

2. Data Ruang Lainnya 

Tabel. 8 

Data Ruang Lainnya di SMP Negeri 46 Palembang 

No Jenis Ruang Jumlah Ukuran ( m
2 

 ) 

1.  Perpustakaan 1 84 m
2
 

2.  Lab IPA 1 120 m
2
 

3.  R. Kepsek  1 36 m
2 

4.  R. TU 1 32 m
2 

5.  R. Wk.Kur& Humas 1 12 m
2 

6.  R. Guru 1 112 m
2 
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7.  R. Tamu 1 32 m
2 

8.  R.OSIS 1 16 m
2 

9.  Ruang BK 1 32 m
2 

10.  Ruang Koprasi Siswa 1 15 m
2 

11.  Ruang UKS 1 45,5 m
2 

12.  Ruang Pramuka 1 20 m
2 

13.  Mushollah 1 64 m
2 

14.  Ruang 3R 1 15 m
2 

15.  Rumah Penjaga Sekolah 1 18 m
2 

16. g Gudang Alat Olahraga 1 24 m
2 

17.  Toilet Putra 4 - 

18. T Toilet Putri 6 - 

19.  Dapur 1 - 

20.  Ruang Satpam 1 - 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017. 

3. Fasilitas- fasilitas SMP Negeri 46 Palembang 

Tabel. 9 

Data Fasilitas-Fasilitas di SMP Negeri 46 Palembang 

No. Jenis Fasilitas Jumlah 

1. Lapangan voli 2 

2. Lapangan Badminton 2 

3. Lapangan Basket 1 

4. Lapangan Futsal 1 

5. Lapangan Tenis Meja 2 

6. Website - 

7. Wifi  - 

8. Sistem Informasi Sekolah - 

9. Mesin Absensi - 

10. Parkir Kendaraan 1 

11. Proyektor  2 

Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 46 Palembang, September 2017. 

Beradasarkan tabel di atas ruangan yang digunakan selain ruang kelas di SMP 

Negeri 46 Palembang ini sangatlah banyak terhitung 26 ruangan dan rata-rata 

memiliki ukuran diatas 11 m
2
 sebagaimana terlihat pada tabel 8. Fasilitas-fasilitas 
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yang ada di SMP Negeri 46 Palembang sudah cukup memadai sebagaimana yang 

tercatat pada tabel 9. Demikian keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 46 

Palembang sudah memadai. 

I. Kegiatan Ekstrakurikuler SMP Negeri 46 Palembang 

Siswa-siswi SMP Negeri 46 Palembang disamping mengikuti proses KBM 

(Kegiatan Belajar Mengajar), juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan yang 

terdapat di SMP Negeri 46 Palembang yaitu Pramuka, PMR (Palang Merah Remaja), 

Paskibra, Rohis (Rohani Islam), Kesenian dan Olahraga, terdiri dari: Basket, Futsal, 

Voli, Badminton, Tenis Meja dan Pencak Silat.  

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 46 Palembang dilaksanakan setiap 

hari sabtu, setiap hari sabtu kegiatan belajar mengajar ditiadakan dan di gantikan 

untuk melaksanakan senam pagi, kebersihan dan kegiatan ekstrakurikuler. SMP 

Negeri 46 Palembang menganggap kegiatan ekstrakurikuler sangat penting karena 

bisa mendidik siswa menjadi cerdas, terampil, dewasa serta disiplin.  
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BAB IV 

ANALISIS PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MEMOTIVASI SISWA UNTUK MELAKSANAKAN SHALAT DZUHUR 

BERJAMAAH DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 46 

PALEMBANG 

 

 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina anak didik, baik secara individu maupun klasikal, di 

sekolah maupun di luar sekolah. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang 

yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga 

pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau mushala, di rumah dan 

sebagainya.
85

 

Pengertian guru dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tertulis sebagai berikut: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.”
86

 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan karena 

guru mempunyai peran menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, 

                                                           
85

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, cet. Ke-2, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hlm. 31  
86

 Undang-Undang Guru dan Dosen. , cet. Ke-3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 3 
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merencanakan, mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan 

mengevaluasi kegiatan siswa.
87

  

Menurut Muhaimin seperti dikutip Rusmaini “pendidikan agama Islam yakni 

upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi 

way of life (pandangan dan sikap hidup).”
88

 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa untuk 

meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain.
89

  

Guru berperan dalam membentuk dan membangun kepribadian anak 

menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa dalam rangka menuju 

terwujudnya sosok pribadi yang ad-din al-Islami
90

. Dalam proses pendidikan, guru 

mempunyai peran yang sangat penting dimana peran guru adalah sebagai 

informator, organisator, motivator, pengarah, insiator, transmitter, fasilitator, 

mediator dan evaluator dalam kegiatan belajar mengajar.
91

 

Sebagaimana telah dijelaskan pada BAB I bahwa untuk mendapatkan data 

terhadap permasalahan yang ada, peneliti menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, terhadap informan penelitian kemudian untuk 
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 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-1, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 15 
88

 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Pustaka Felicha, 2013), hlm. 9 
89

 Akmal Hawi, Op.Cit., hlm. 56 
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menganalisa terhadap data yang terkumpul, peneliti mengumpulkan seluruh data 

yang ada kemudian diklasifikasikan pada bidang-bidang tersendiri. 

Untuk mengetahui data tersebut diperoleh melalui kepala sekolah, guru 

pendidikan agama Islam dan siswa SMP Negeri 46 Palembang yang dijadikan 

informan dalam penelitian ini, serta beberapa data yang bersumber dari 

dokumentasi sekolah. Yang akhirnya mengerucut kepada suatu penjelasan yang 

mengarah kepada kesimpulan dari suatu penelitian yang peneliti lakukan untuk 

selanjutnya dapat dianalisa. Berikut adalah uraian analisis tentang peran guru 

pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah. 

A. Pelaksanaan Kegiatan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang 

Tahap ini, untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat 

dzuhur berjamaah yang ada di SMP Negeri 46 palembang, peneliti melakukan 

pertemuan terhadap kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam, akan tetapi 

kepala sekolah tidak bisa memberikan data karena beliau belum genap seminggu 

menjabat sebagai kepala sekolah SMP Negeri 46 palembang sehingga diwakilkan 

kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum yaitu ibu Siti Hawa. 

Hasil wawancara dengan ibu Siti Hawa, beliau mengatakan kegiatan shalat 

dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang dilaksanakan setiap hari senin 

sampai dengan hari kamis diberi waktu dari awal masuk shalat dzuhur yaitu jam 
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12:00 sampai dengan 12:40. Sedangkan hari jum’at dan sabtu tidak melaksanaka 

shalat dzuhur berjamaah karena pada hari jum’at dan sabtu sekolah pulang lebih 

awal yaitu sebelum waktu dzuhur tiba dan pada hari jum’at merupakan saatnya 

melaksanakan shalat jum’at dan seluruh siswa diminta untuk melaksanakan shalat 

berjamaah di rumah mereka masing-masing. 

Koordinator dalam kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang ialah guru Pendidikan agama Islam, beliau sekaligus menjadi 

motivator, pembimbing dan pengajak siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. Sedangkan pelaksanaannya dilakukan secara bergilir, maksudnya 

secara bergilir ialah dilaksanakan secara bergantian hal tersebut dikarenakan 

keadaan tempat ibadah (Mushollah) kurang untuk menampung seluruh siswa 

sehingga siswa perlu bergantian dalam melaksanakannya dan biasanya sampai tiga 

kali bergantian. Bertindak sebagai imam dalam pelaksanaan shalat dzuhur 

berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang yaitu pak Muhtarom (penjaga sekolah) 

jika beliau tidak ada guru pendidikan agama Islam meminta siswa itu sendiri untuk 

menjadi imam, guru memilih siswa yang bacaanya paling benar dan bagus.
92

 

Selanjutnya wawancara dengan guru pendidikan agama Islam yaitu ibu Hj. 

Robiah, mengatakan hal senada dengan ibu Siti Hawa bahwasanya kegiatan shalat 

dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang memang benar dilaksanakan 

setiap hari senin sampai dengan hari kamis yaitu pada waktu dzuhur tiba. dan 
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 Hasil Wawancara dengan wakil kepala sekolah ibu Siti Hawa di SMP Negeri 46 

Palembang, 04 September 2017 
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pelaksanaanya dilakukan secara bergilir hal tersebut dikarenakan keadaan tempat 

ibadah (Mushollah) kurang untuk menampung seluruh siswa dan yang bertindak 

sebagai imam dalam pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah yaitu pak Muhtarom 

(penjaga sekolah) jika beliau tidak ada guru pendidikan agama Islam meminta 

siswa itu sendiri dipilih yang bacaanya paling benar dan bagus.
93

 

Hasil observasi sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Siti Hawa dan 

Ibu Hj. Robiah di atas kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang memang dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan hari kamis yaitu 

pada waktu jam 12:00 sampai dengan 12:40 dan pada hari jum’at dan sabtu tidak 

melaksanakan kegiatan tersebut kerena kegiatan sekolah selesai lebih awal.  

Pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang, 

dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan kamis di koordinatori oleh guuru 

pendidikan agama Islam. Pelaksanaanya dilakukan secara bergilir, hal tersebut 

dikarenakan keadaan tempat ibadah (Mushollah) kurang untuk menampung 

seluruh siswa dan yang bertindak sebagai imam dalam pelaksanaan shalat dzuhur 

berjamaah yaitu pak Muhtarom (penjaga sekolah) jika beliau tidak ada guru 

pendidikan agama Islam meminta siswa itu sendiri dipilih yang bacaanya paling 

benar dan bagus.
94

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan ibu Siti Hawa dan ibu 

Hj. Robiyah disimpulkan bahwasanya kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP 
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Negeri 46 palembang yang mengkoordinir adalah semua guru pendidikan agama 

Islam. Shalat dzuhur berjamaah dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan 

kamis, karena pada hari jum’at dan sabtu sekolah pulang lebih awal yaitu sebelum 

waktu dzuhur tiba sehingga tidak bisa melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

Pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang, 

dilaksanakan secara bergilir, hal tersebut dikarenakan keadaan tempat ibadah 

(Mushollah) kurang untuk menampung seluruh siswa dan yang bertindak sebagai 

imam dalam pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah yaitu pak Muhtarom (penjaga 

sekolah) jika beliau tidak ada guru pendidikan agama Islam meminta siswa itu 

sendiri dipilih yang bacaanya paling benar dan bagus. 

Kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang, untuk bisa 

terlaksana dengan baik perlu adanya pengkoordinir dan kegiatan-kegiatan lain 

yang bisa mendukung dan menambah pengetahuan siswa tentang pentingnya 

shalat dzuhur berjamah. Kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang ini tidak terlepas dari peran guru pendidikan agama Islam selaku 

koordinator dalam pelaksanaanya. Dengan demikian kegiatan shalat dzuhur 

berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang terlaksana dan terkoordinir. 
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B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memotivasi Siswa untuk 

Melaksanakan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang 

Tahap ini, peneliti melakukan pertemuan terhadap guru Pendidikan Agama 

Islam yaitu ibu Hj. Robiah. Beliau juga merupakan lulusan sarjana Pendidikan 

Agama Islam, beliau mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMP Negeri 46 Palembang. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan 

siswa, ibu Siti Hawa dan bapak Muhtarom. Untuk mengetahui peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang peneliti melakukan wawancara 

yang didapatkan peneliti secara langsung ketika berada di lapangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hj. Robiah beliau mengatakan 

peran guru Pendidikan Agama Islam, selain mengajar, menasehati, membimbing 

dan mengarahkan, guru juga harus memotivasi siswa dengan demikian untuk 

membangkitkan keinginan siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah 

guru pendidikan agama Islam senantiasa memotivasi siswa dengan cara pertama 

apabila guru pada saat sebelum jam isoma masih berada di kelas, siswa yang 

diajarnya diajak untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, selanjutnya 

dihimbau kepada siswa melalui mikropon sekolah untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah. 

Guru pendidikan agama Islam juga senantiasa mengajak siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah seluruh siswa disuruh ke masjid kecuali 
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yang non muslim. Selain itu agar rasa ingin siswa muncul guru pendidikan agama 

Islam akan memberikan nilai lebih kepada siswa yang rajin melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah dengan demikian siswa akan termotivasi. 

Selain itu pada saat jam pelajaran guru pendidkan agama Islam memberikan 

pengetahuan tentang pentingnya shalat dzuhur berjamaah, seperti menjelaskan 

tentang kelebihan shalat berjamaah dan juga guru pendidikan agama Islam akan 

memeberikan nilai lebih kepada siswa yang rajin melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. Selain itu pada saat pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah guru tidak 

hanya menghimbau dari mikropon tetapi terlebih dahulu mencontohkan kepada 

siswa, seperti guru datang ke masjid harus lebih cepat dari siswa.  

Selain itu juga guru melaksanakan shalat dzuhur berjamaah dengan tepat 

waktu dan terlebih dahulu datang ke masjid dan saat mengambil wudhu guru 

pendidikan agama Islam mengajak siswa berwudhu bersamaan dan 

memperhatikan saat siswa berwudhu apabila ada yang salah dibenarkan dan 

setelah itu melaksanakan shalat dzuhur berjamaah.
95

 

Hasil wawancara dengan siswa-siswi SMP Negeri 46 Palembang, yaitu 

berjumlah 8 orang 4 putra dan 4 putri, rata-rata mengatakan bahwa mereka merasa 

terdorong oleh guru pendidikan agama Islam ingin melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah setiap hari itu disebabkan karena guru pendidikan agama Islam 

senantiasa memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 
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Mereka terdorong karena guru pendidikan agama Islam selalu memberikan 

pengetahuan tentang pentingnya shalat dzuhur berjamaah, mengingatkan akan 

azab Allah SWT jika tidak melaksanakan shalat, guru pendidikan agama Islam 

juga akan memeberikan nilai lebih kepada siswa yang rajin melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah hal ini yang paling memotivasi siswa. Sealain itu guru 

pendidikan agama Islam senantiasa mengajak dan mencontohkan teladan yang 

baik sehingga siswa senang dan tergugah untuk mengikutinya. Tidak hanya itu 

guru juga senantiasa memberi saran kepada siswa agar tidak meninggalkan shalat 

dimanapun dan kapanpun.
96

 

Selain wawancara dengan guru pendidikan agama Islam dan siswa SMP 

Negeri 46 Palembang peneliti juga melakukan wawancara dengan informan lain 

atau disebut dengan informan penguat, hal ini bertujuan agar bisa memperoleh 

data yang sesuai, tepat dan benar. Berikut hasil wawancara dengan ibu Siti Hawa 

beliau mengatakan yang senantiasa memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah ialah guru pendidikan agama Islam, bukan berarti guru lain 

tidak memotivasinya akan tetapi guru pendidikan agama Islam yang paling 

berperan dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan kegiatan shalat dzuhur 

berjamaah tersebut. Guru pendidikan agama Islam dalam kegiatan tersebut 
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bertindak sebagai koordinator sekaligus pembimbing, pengajak dan pemberi 

motivasi kepada siswa untuk melaksanakannya.
97

 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Muhtarom yang bertindak sebagai 

imam beliau mengatakan bahwa pada saat jam isoma tiba terdengar di mikropon 

sekolah guru pendidikan agama Islam mengajak siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah selain itu juga guru pendidikan agama Islam selalu lebih awal 

datang ke mushalla di bandingkan dengan siswa dan guru lain dan juga pada saat 

di mushalla guru pendidikan agama Islam mengajak siswa untuk berwudhu 

bersama, selain itu setelah melaksanakan shalat dzuhur berjamaah guru pendidikan 

agama islam tidak langsung pergi akan tetapi beliau mengawasi siswa yang 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah pada quarter selanjutnya. Siswa yang 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah cukup banyak terbukti sampai ada yang 

mengantri dan bisa mencapai 3 giliran dan pada giliran pertama mushalla sangat 

penuh dan pada giliran selanjutnya jumlahnya mulai berkurang.
98

 

Hasil observasi sesuai dengan hasil wawancara dengan semua informan di 

atas terlihat guru pendidikan agama Islam senantiasa memotivasi siswa dengan 

cara, misalkan dalam melaksanakan shalat dzuhur berjamaah senantiasa mengajak 

siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah seluruh siswa disuruh ke 
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masjid kecuali yang non muslim. Selain itu guru pendidikan agama Islam 

memberikan nilai lebih kepada siswa yang rajin melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah.  

Pada saat jam pelajaran guru pendidikan agama Islam memberikan 

pengetahuan tentang pentingnya shalat dzuhur berjamaah, seperti menjelaskan 

tentang kelebihan shalat berjamaah dan juga guru pendidikan agama Islam akan 

memeberikan nilai lebih kepada siswa yang rajin melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. selain itu pada saat pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah guru datang 

ke mushalla lebih cepat dari siswa dan saat mengambil wudhu guru pendidikan 

agama Islam mengajak siswa berwudhu bersamaan dan memperhatikan saat siswa 

berwudhu apabila ada yang salah dibenarkan selanjutnya melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah dan siswa yang melaksanakan shalat dzuhur berjamaah cukup 

bamyak terlihat sampai ada yang mengantri dan bisa mencapai 3 giliran dan pada 

giliran pertama mushalla sangat penuh dan pada giliran selanjutnya jumlahnya 

mulai berkurang.
99

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap guru pendidikan 

agama Islam, siswa dan kedua informan penguat di SMP Negeri 46 Palembang 

maka peneliti menyimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang sudah berperan, hal ini terlihat saat guru pendidikan agama Islam 

senantiasa menghimbau dan mengajak siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 
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berjamaah, memberikan pengetahuan akan pentingnya shalat dzuhur berjamaah, 

dan akan memeberikan nilai lebih kepada siswa yag rajin melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah, selain itu guru pendidikan agama Islam juga mencontohkan 

teladan yang baik seperti datang ke masjid lebih awal, megajak siswa berwudhu 

bersama, dengan demikian hal tersebut dapat di contoh langsung oleh siswa.  

Hal -hal yang tersebut di atas terbukti berhasil memotivasi siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah dan merupakan bentuk dari peran guru 

sebagai motivator yang telah diberikan kepada siswanya, motivasi yang diberikan 

guru pendidikan agama Islam dalam peneltian ini berhasil untuk memotivasi siswa 

terlihat banyaknya siswa yang melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. dengan 

demikian guru pendidikan agama Islam sangat berperan dalam memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

C. Kendala yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memotivasi 

Siswa Untuk Melaksanakan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang 

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam 

dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP 

Negeri 46 Palembang, peneliti melakukan observasi dan wawancara di lapangan, 

sehingga peneliti langsung mendapatkan informasi dari lapangan. 

Berdasarkan hasil waancara dengan ibu Hj. Robiah didapati kendala dalam 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 
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Palembang, yang pertama masih ada siswa yang pendidikan keagamaannya di 

rumah masih kurang, selain itu juga usia siswa yang masih SMP masih ingin 

melakukan hal-hal yang menyenangkan bagi mereka seperti mengobrol, jajan, 

bermain dan ada juga yang mengerjakan tugas di sekolah. Sehingga dalam 

memotivasi siswa cukup sulit sering tidak didengarkan oleh mereka.  

Selain itu mushollah yang ada di SMP Negeri 46 Palembang ini kurang 

memadai untuk menampung semua siswa, mushollah hanya cukup menampung 

untuk tiga kelas sedang jumlah kelas semuanya ada 26 kelas. Hal ini lah yang 

menjadi salah satu alasan siswa enggan melaksanakan shalat dzuhur berjamaah 

karena tidak mau menunggu giliran takut waktu bermain mereka tersita. Selain itu 

juga tidak adanya sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan itu membuat siswa 

tidak takut dan cuek akan melaksanakan shalat dzuhur berjamaah.
100

 

Berdasaarkan hasil observasi senada dengan hasil wawancara, terlihat 

bahwa masih banyak siswa yang tidak mau mendengarkan himbauan dan ajakan 

guru, berbagai macam alasan siswa lontarkan karena tidak mau melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah, hal ini juga disebabkan karena tidak adanya sanksi bagi 

siswa yang tidak melaksanakan shalat sehingga mereka tidak merasa takut saat 

guru pendidikan agama Islam meminta untuk melaksanakan shalat.  

Disamping itu keterbatasan tempat ibadah juga menjadi kendala, terlihat 

mushollah yang ada di SMP Negeri 46 Palembang masih belum memadai untuk 

                                                           
100

 Hasil Wawancara dengan  ibu Hj. Robiah (Guru PAI SMP Negeri 46 Palembang) 

pada Hari Kamis 07 September 2017 
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menampung semua siswa dan yang terjadi banyak siswa yang menjadikan hal ini 

alasan untuk tidak melaksanaka shalat. Mereka takut bahwa waktu istirahat 

mereka banyak yang tersita, namun masih ada juga yang menunggu akan tetapi 

saat melaksanakan shalat banyak yang tidak berjamaah dan hanya shalat sendirian, 

saat masalah tersebut terjadi guru pendidikan agama Islam langsung 

mengkoordinir dan menyuruh mereka untuk shalat dzuhur berjamaah.
101

 

Wawancara yang dilaksanakan peneliti dengan siswa menghasilkan, siswa 

rata-rata mengatakan bahwa alasan mereka tidak melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah ialah mushollah yang masih belum memadai untuk menampung semua 

siswa, karena mushollah sering penuh mereka enggan untuk menunggu giliran 

atau malas. Selain itu karena banyaknya tugas yang menumpuk mereka sering 

menggunakan waktu isoma untuk mengerjakan tugas tersebut disamping itu siswa 

tidak takut jika mereka tidak melaksanakan shalat karna tidak adanya sanksi dari 

sekolah, akan tetapi meraka akan senantiasa melaksanakan shalat berjamaah 

apabila ada sanksi bagi yang tidak melaksanakan. Selain itu juga kebanyakan 

siswa malas dan lebih memilih untuk jajan, bermain dan melakukan hal-hal 

lainnya, mereka sama sekali tidak mendengarkan ajakan guru.
102

 

Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi dengan guru pendidikan 

agama Islam dan siswa SMP Negeri 46 Palembang peneliti menyimpulkan bahwa 

kendala guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa untuk 
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melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang adalah 

keadaan siswa yang masih dalam usia SMP banyak yang tidak mendengarkan 

himbauan dan ajakan guru pendidikan agama Islam dan masih ada siswa yang 

pendidikan agamanya dirumah kurang, terlihat masih banyak siswa yang tidak bisa 

mengaji, selain itu tidak adanya sanksi bagi yang tidak melaksanakan hal tersebut 

membuat siswa mengacuhkan ajakan guru untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah.  

Keterbatasan tempat ibadah juga menjadi kendala dalam  memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, siswa banyak yang enggan 

melaksanakan shalat ketika melihat mushollah penuh karena mereka akan 

menunggu giliran.  Disamping itu banyaknya tugas yang menumpuk kebanyakan 

siswa lebih memilih untuk mengerjakan tugas dibandingkan melaksanakan shalat 

berjamaah. Dengan demikian hal-hal tersebut di atas menjadi kendala guru 

pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang 

dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan kamis pada jam 12:00 sampai 

12:40 dikoordinir oleh guru pendidikan agama Islam. Kegiatan tersebut 

terlaksana dengan semestinya dan di koordinir oleh guru pendidikan agam 

Islam. 

2. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah sudah berperan sebagaimana 

mestinya, hal ini terlihat berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam khususnya di SMP Negeri 46 

Palembang senantiasa memotivasi siswa dengan cara memberikan 

pengetahuan tentang pentingnya shalat dzuhur berjamaah, selalu 

mengingatkan dan mengajak siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah, memberikan contoh teladan yang baik, seperti datang ke 

mushollah lebih awal dibandingkan siswa, mengajak siswa berwudhu 

bersama, membimbing siswa dalam berwudhu suapaya tidak ada kesalahan 

untuk siswa saat berwudhu dan setelah guru selesai melaksanakan shalat 

86 
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guru tidak langsung pergi ke kantor akan tetapi tetap mengawasi siswa saat 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

3. Kendala guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah ialah siswa masih dalam usia labil 

dan susah untuk menerima ajakan guru, masih ada siswa yang pendidikan 

agama di rumahnya kurang terlihat masih ada siswa yang tidak bisa mengaji, 

keterbatasan tempat ibadah yang tidak memadai untuk menampung semua 

siswa, banyaknya siswa yang mengerjakan tugas saat jam isoma dan tidak 

adanya sanksi bagi siswa membuat siswa tidak takut jika tidak melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran dari peneliti yaitu 

sebagai berikut:  

1. Untuk guru, kerjasama seluruh guru dalam hal memotivasi siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah lebih dimaksimalkan lagi, dan tidak 

hanya menyuruh akan tetapi lebih menjadi contoh karena seorang guru 

apabila di sekolah dia adalah teladan bagi siswa, oleh karena itu diharapkan 

kerjasama semua guru dapat ditingkatkan supaya siswa bisa termotivasi jika 

melihat gurunya mencontohakan hal-hal baik seperti ikut melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah, lebih awal datang ke mushollah dan berwudhu 

bersama. 
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2. Untuk siswa, diharapkan siswa untuk mematuhi dan melaksanakan ajakan 

guru, tidak mengelak saat diajak melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, 

mendahulukan shalat daripada bermain saat jam isomah, tidak mengerjakan 

tugas di sekolah, dan datang lebih cepat ke mushollah agar mendapatkan 

tempat untuk shalat, jika telat maka bersabarlah dan menunggu giliran. Jangan 

karena tidak ada sanksi siswa menganggap tidak apa-apa jika tidak 

melaksanakan shalat, siswa harus tau bahwa shalat adalah urusan pribadi 

masing-masing dengan sang pencipta Allah SWT dan yang memberi sanksi 

jika tidak shalat adalah Allah SWT, dengan demikian siswa diharapkan untuk 

senantiasa melaksanakan shalat dzuhur berjamaah.  

 

  

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Zainal. 2011. 530 Hadits Sahih Bukhari-Muslim. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Al-qur’an Terjemahan dan Asbabun Nuzul. 2009. Jakarta: Pustaka Al-Hanan. 

 

Azam, Abdul Aziz Muhammad dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas. 2013. Fiqh

 Ibadah, Jakarta: Amzah. 

 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2005. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.

 Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005. 

 

Hamalik, Oemar. 2015. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

Hawi, Akmal.2016. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Palembang: UIN Raden Fatah

 Press 

 

Hoetomo. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Surabaya: Mitra Pelajar. 

 

Iskandar. 2009. Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru). Jakarta: Gaung

 Persada Pers. 

 

Katijah, Tati. 2008. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan

 Minat Belajar Anak Didik dalam Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan

 Metode Belajar Kelompok di Kelas IV SD Negeri 06 Muara Kuwang.

 Umpublished Skripsi. Program Sarjana UIN Raden Fatah Palembang. 

 

Khodijah, Nyanyu. 2006. Psikologi Belajar. Palembang:IAIN Raden Fatah Pers. 

 

Kossasi. 2012. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak

 Siswa Sekolah Dasar Negeri 36 Palembang. Umpublished Skripsi. Program

 Sarjana UIN Raden Fatah Palembang. 

 

Mahmud. 2010. Psikologi Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia. 

 

Marliana. 2009. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

 Kepribadian Siswa di SD Negeri 28 Pakjo Palembang. Umpublished Skripsi.

 Program Sarjana UIN Raden Fatah Palembang. 

 

Moleong, Lexy J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit PT

 Remaja Rosdakarya Offset. 



 

Narwoko, J. Dwi dan Bagong Suyanto. 2001. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan.

 Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

 

Nasution. 2003. Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 

 

Nurlaila. 2015. Pengelolaan Pengajaran. Palembang: Noer Fikri. 

 

Nurdin, Muhammmad. 2010. Kiat Menjadi Guru Profesional. Yogyakarta: AR. Ruzz 

Media Group. 

 

Nursyamsudin. 2009. Fiqh. Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia. 

 

Prawira, Purwa Atwaja. 2012. Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru.

 Jogjakarta: Ar-ruzz Media. 

 

Rusmaini. 2013. Ilmu Pendidikan. Palembang: Pustaka Felicha. 

 

Sardiman. 2008. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo

 Persada. 

 

Siagian, Sondang P. 2012. Teori Motivasi Dan Aplikasinya. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

 

Solikhin, Muhammad. 2012. Panduan Shalat Lengkap dan Praktis. Jakarta: Erlangga. 

 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kuaitatif,

 dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

 

Yudhawati dan Dany Haryanto. 2011. Teori-teori Dasar Psikologi Pendidikan.

 Jakarta: PT Prestasi Pustakakarya. 

 



Lampiran I: Photo-photo saat melaksanakan penelitian di SMP Negeri 46 Palembang 

1. Photo saat wawancara dengan wakil kepala sekolah SMP Negeri 46 

Palembang. 

 
 

2. Photo saat wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 46 

Palembang. 

 
 

 



 

3. Photo saat wawancara dengan siswa SMP Negeri 46 Palembang 

 

 
 

4. Photo saat guru pendidikan agama Islam mengajak siswa shalat dzuhur 

berjamaah melalui mikropon sekolah. 

 



 

5. Photo saat guru pendidikan agama Islam whudu bersama siswa SMP Negeri 

46 Palembang. 

 
 

6. Photo saat siswa bersiap untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

 



7. Photo saat siswa melaksanakan shalat dzuhur berjamaah dari giliran yang 

kedua sampai dengan ke empat. 

 

  



Lampiran II : 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Sehubungan dengan proses penelitian yang akan peneliti lakukan di SMP 

Negeri 46 Palembang, maka peneliti meminta tolong kepada Bapak/Ibu guru, serta 

siswa SMP Negeri 46 Palembang untuk bersedia diwawancarai guna memproleh data 

yang valid tentang penelitian yang akan peneliti buat. Adapun judul dari penelitian ini 

yaitu “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMOTIVASI 

SISWA UNTUK MELAKSANAKAN SHALAT DZUHUR BERJAMAAH DI SMP 

NEGERI 46 PALEMBANG”. 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 46 Palembang 

1. Kisi-kisi 

No Dimensi Indikator No Item 

1.  Shalat Dzuhur 

Berjamaah 
Pelaksanaanya 1,2,3 

2. Peran Guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Memotivasi Siswa  

Motivator. Yaitu peran guru 

sebagai pemberi dorongan kepada 

siswa dalam meningkatkan kualitas 

belajarnya. 

4 

 

 

 



2. Pertanyaan 

No Pertanyaan Informan 

1. Hari apa sajakah jadwal pelaksanaan shalat 

dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang ? 

 

Kepala SMP Negeri 46 

Palembang 

2. Siapakah yang mengkoordinir dalam 

pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur 

berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang ? 

3.  

 

Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan shalat 

dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang? 

4. Siapakah yang senantiasa memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah? 

 

B. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 46 Palembang 

1. Kisi-kisi 

No Dimensi Indikator Nomor 

Item 

 1. Shalat Dzuhur 

Berjamaah 
Pelaksanaannya 

1,2 

2. Peran Guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Memotivasi Siswa 

a. Motivator. Yaitu peran guru 

sebagai pemberi dorongan 

kepada siswa dalam 

meningkatkan kualitas 

belajarnya. 

3,4 

b. Teladan bagi siswa. 5 

c. Pengajak siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. 

6 

3. Kendala yang 

dihadapi Guru 

Pendidikan Agama 

Islam 

Keterbatasan tempat ibadah 7 

 

 



2. Pertanyaan 

 

No Pertanyaan Informan 

1. Hari apa saja kegiatan shalat dzuhur berjamaah 

dilaksanakan? 

 
 
 
 
 
 

 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

SMP Negeri 46 

Palembang 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur 

berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang? 

3. Bertindak sebagai apa guru pendidikan agama Islam 

dalam kegiatan shalat dzuhur berjamaah? 

4. Bagaimanakah cara guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membangkitkan keinginan siswa untuk  

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP 

Negeri 46 Palembang ? 

5.  Apa yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang ? 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru pendidikan agama 

Islam mencontohkan perilaku supaya menjadi teladan 

bagi siswa dalam melaksanakan shalat Dzuhur 

berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang ? 

7.  Apa sajakah langkah-langkah guru pendidikan agama 

Islam dalam mengajak siswa untuk melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang ?  

8. Apa sajakah kendala dalam memotivasi siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP 

Negeri 46 Palembang ? 

  

 

 

C. Kepada Siswa SMP Negeri 46 Palembang 

1. Kisi-kisi 

No Dimensi Indikator Nomor Item 

1.  Peran Guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Memotivasi Siswa 

a. Motivator. Yaitu peran 

guru sebagai pemberi 

dorongan kepada siswa 

dalam meningkatkan 

kualitas belajarnya. 

1,2,3 

b. Teladan bagi siswa 4 



c. Pengajak siswa untuk 

melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah. 

5 

 

2. Kendala yang 

dihadapi Guru 

Pendidikan Agama 

Islam 
 

a. Keterbatasan tempat ibadah 6,7 

b. Tingkat kedisiplinan sekolah 8 

  

 

2. Pertanyaan  

No Pertanyaan Informan 

1. Apakah siswa setiap hari ikut melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa/i SMP Negeri 

46 Palembang 

 

2. Apa yang mendorong siswa sehingga ingin 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah ? 

3. Adakah dorongan dari luar bagi siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah ? 

4. Siapakah yang memberi dorongan siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah ? 

5.  Apakah siswa selalu mengikuti ajakan guru untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah ? 

6. Apa yang membuat siswa enggan untuk 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah ? 

7. Apakah siswa akan melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah apabila diadakan sanksi bagi siswa 

yang tidak melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah? 

8.  

 

Apa yang menjadi alasan siswa untuk tidak 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah? 

 

 

 

 



D. Kepada Bapak Muhtarom (bertindak sebagai imam dalam kegiatan 

shalat dzuhur berjamaah). 

1. Kisi-kisi 

No. Dimensi Indikator No Item 

1. 
Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Memotivasi Siswa 

Motivator. Yaitu peran guru 

sebagai pemberi dorongan 

kepada siswa dalam 

meningkatkan kualitas 

belajarnya. 

1,2 

 

2. Pertanyaan  

No. Pertanyaan Informan 

1. 
Apa yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

pada saat jam isoma tiba? Bapak Muhtarom 

(imam) 
 2. 

Apakah banyak siswa yang melaksnakan shalat 

dzuhur berjamaah? 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Lembaran ini untuk menilai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 

Palembang. 

No Objek yang di observasi 
Bentuk atau sikap yang peneliti 

amati 

 A. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah 

 

1. 
 
 
 

Guru pendidikan agama Islam 

senantiasa memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah di sekolah 

 

2. Guru pendidikan agama Islam 

selalu memberikan teladan yang 

baik di sekolah  

 

3.  Guru pendidikan agama Islam 

senantiasa mengajak siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah 

 

4. Guru pendidikan agama Islam 

memberikan pelajaran tentang 

pentingnya shalat dzuhur 

berjamaah 

 

 B. Kendala yang dihadapi guru 

pendidikan agama Islam 

dalam memotivasi siswa untuk 

melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah 

 

1. Keterbatasan tempat ibadah  

2. Tingkat kedisiplinan sekolah  

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi ini merupakan untuk mendapatkan data-data yang ada di 

SMP Negeri 46 Palembang. 

A. Dokumentasi Keadaan Sekolah 

1. Letak Geografis 

a. Nama Sekolah  : 

b. Status Sekolah  : 

c. Alamat Sekolah  : 

d. Sejarah Sekolah  : 

2. Keadaan Pendidikan 

a. Jumlah Guru  : 

b. Status Guru  : 

c. Pendidikan Formal Guru : 

3. Keadaan Siswa 

a. Jumlah Siswa  : 

b. Jumlah Kelas  : 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

a. Keadaan Gedung  : 

b. Jumlah Kelas  : 

5. Struktur Organisasi 

 

  



Lampiran III : 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

A. Kepada ibu Siti Hawa (wakil kepala sekolah SMP Negeri 46 Palembang). 

 

1. Hari apa sajakah jadwal pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di SMP 

Negeri 46 Palembang ? 

Kegiatan shalat dzuhur berjamaah dilaksanakan setiap hari senin 

sampai dengan hari kamis diberi waktu dari jam 12:00 sampai 

dengan 12:40. Sedangkan hari jum’at dan sabtu tidak  karena pada 

hari jum’at dan sabtu sekolah pulang lebih awal dan pada hari 

jum’at merupakan saatnya melaksanakan shalat jum’at. 

 

2. Siapakah yang mengkoordinir dalam pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur 

berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang? 

Koordinator dalam kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP 

Negeri 46 Palembang ialah guru Pendidikan agama Islam, beliau 

sekaligus menjadi motivator, pembimbing dan pengajak siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 

 

3. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP 

Negeri 46 Palembang? 

Kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang, 

dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan kamis pada waktu 

dzuhur tiba, di koordinatori oleh guru pendidikan agama Islam. 

pelaksanaanya secara bergilir, hal tersebut dikarenakan keadaan 

tempat ibadah (Mushollah) kurang untuk menampung seluruh siswa 

dan yang bertindak sebagai imam dalam pelaksanaan shalat dzuhur 

berjamaah yaitu pak Muhtarom (penjaga sekolah) jika beliau tidak 

ada guru pendidikan agama Islam meminta siswa itu sendiri dipilih 

yang bacaanya paling benar dan bagus. 

 



4. Wakil kepala sekolah ibu Siti Hawa. Siapakah yang senantiasa 

memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah?  

Yang senantiasa memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah ialah guru pendidikan agama Islam, bukan berarti 

guru lain tidak memotivasinya akan tetapi guru pendidikan agama 

Islam yang paling berperan dalam memotivasi siswa untuk 

melaksanakan kegiatan shalat dzuhur berjamaah tersebut. Guru 

pendidikan agama Islam dalam kegiatan tersebut bertindak sebagai 

koordinator sekaligus pembimbing, pengajak dan pemberi motivasi 

kepada siswa untuk melaksanakanny 

 

 

B. Kepada guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 46 Palembang. 

 

1. Hari apa sajakah jadwal pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di SMP 

Negeri 46 Palembang ? 

Kegiatan shalat dzuhur berjamaah dilaksanakan setiap hari senin 

sampai dengan hari kamis diberi waktu dari jam 12:00 sampai 

dengan 12:40. Sedangkan hari jum’at dan sabtu tidak  karena pada 

hari jum’at dan sabtu sekolah pulang lebih awal dan pada hari 

jum’at merupakan saatnya melaksanakan shalat jum’at. 

 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 

46 Palembang? 

Kegiatan shalat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 46 Palembang, 

dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan kamis pada waktu 

dzuhur tiba, di koordinir oleh saya sendiri. pelaksanaanya secara 

bergilir, hal tersebut dikarenakan keadaan tempat ibadah 

(Mushollah) kurang untuk menampung seluruh siswa dan yang 

bertindak sebagai imam dalam pelaksanaan shalat dzuhur 

berjamaah yaitu pak Muhtarom (penjaga sekolah) jika beliau tidak 

ada guru pendidikan agama Islam meminta siswa itu sendiri dipilih 

yang bacaanya paling benar dan bagus. 

 

 



3. Bertindak sebagai apa guru pendidikan agama Islam dalam kegiatan 

shalat dzuhur berjamaah? 

Dalam kegiatan shalat dzuhur berjamaah saya bertindak sebagai 

koordinator, tidak hanya itu saya juga bertindak sebagai 

pembimbing, motivator dan pengajak siswa untuk melaksanakan 

kegiatan shalat dzuhur berjamaah. 

 

 

5. Apakah guru pendidikan agama Islam memberikan motivasi kepada siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah? 

Guru pendidikan agama Islam senantiasa memberikan motivasi 

kepada siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. Karena 

memotivasi siswa sudah menjadi kewajiban guru. 

6. Bagaimana cara guru PAI dalam membangkitkan keinginan siswa untuk  

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah? 

Peran guru Pendidikan Agama Islam, selain mengajar, menasehati, 

membimbing dan mengarahkan, guru juga harus memotivasi siswa 

dengan demikian untuk membangkitkan keinginan siswa guru 

pendidikan agama Islam senantiasa memotivasi siswa dengan cara, 

misalkan dalam melaksanakan shalat dzuhur berjamaah kami 

senantiasa mengajak siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah seluruh siswa disuruh ke masjid kecuali yang non 

muslim. Selain itu agar rasa inginnya muncul kami akan 

memberikan nilai lebih kepada siswa yang rajin melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah, dengan demikian siswa akan termotivasi. 

 

 

7. Apa yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam memberikan 

motivasi kepada siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah? 



Guru senantiasa pada saat jam pelajaran memberikan pengetahuan 

tentang pentingnya shalat dzuhur berjamaah, seperti menjelaskan 

tentang kelebihan shalat berjamaah dan juga guru pendidikan 

agama Islam akan memeberikan nilai lebih kepada siswa yang rajin 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. selain itu pada saat 

pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah guru tidak hanya menghimbau 

dari mikropon tetapi terlebih dahulu mencontohkan kepada siswa, 

seperti guru datang ke masjid harus lebih cepat dari siswa. 

 

 

8. Bagaimana cara guru pendidikan agama Islam mencontohkan prilaku 

supaya menjadi teladan yang baik bagi siswa dalam melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah? 

Guru melaksanakan shalat dzuhur berjamaah dengan tepat waktu 

dan terlebih dahulu datang ke masjid dan saat mengambil wudhu guru 

pendidikan agama Islam mengajak siswa berwudhu bersamaan dan 

memperhatikan saat siswa berwudhu apabila ada yang salah dibenarkan. 

9. Apa sajakah langkah-langkah guru pendidikan agama Islam dalam 

mengajak siswa untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah? 

Pertama apabila guru pada saat sebelum jam isoma masih berada di 

kelas, siswa yang diajarnya diajak untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah, selanjutnya dihimbau kepada siswa melalui 

mikropon sekolah untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, 

setelah itu guru datang ke masjid lebih awal dan mengajak siswa 

berwudhu bersama dan setelah itu melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah. 

 

10. Apa sajakah kendala dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah? 

Kendalanya yang pertama masih ada siswa yang pendidikan 

keagamaannya di rumah masih kurang, selain itu juga usia siswa 



yang masih SMP masih ingin melakukan hal-hal yang 

menyenangkan bagi mereka seperti mengobrol, jajan, bermain dan 

ada juga yang mengerjakan tugas di sekolah. Sehingga dalam 

memotivasi siswa cukup sulit sering tidak didengarkan oleh mereka. 

Selain itu mushollah yang ada di SMP Negeri 46 Palembang ini 

kurang memadai untuk menampung semua siswa, mushollah hanya 

cukup menampung untuk tiga kelas sedang jumlah kelas semuanya 

ada 26 kelas. Hal ini lah yang menjadi salah satu alasan siswa 

enggan melaksanakan shalat dzuhur berjamaah karena tidak mau 

menunggu giliran takut waktu bermain mereka tersita. Selain itu 

juga tidak adanya sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan itu 

membuat siswa tidak takut dan cuek akan melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah. 

 

C. Kepada siswa SMP Negeri 46 Palembang 

 

Hasil wawancara dengan siswa tentang peran guru pendidikan agama Islam 

menghasilkan: 

mereka merasa terdorong oleh guru pendidikan agama Islam ingin 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah setiap hari itu disebabkan 

karena guru pendidikan agama Islam senantiasa memotivasi siswa 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. Mereka terdorong 

karena guru pendidikan agama Islam selalu memberikan 

pengetahuan tentang pentingnya shalat dzuhur berjamaah, 

mengingatkan akan azab Allah SWT jika tidak melaksanakan 

shalat, guru pendidikan agama Islam juga akan memeberikan nilai 

lebih kepada siswa yang rajin melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah hal ini yang paling memotivasi siswa. Sealain itu guru 

pendidikan agama Islam senantiasa mengajak dan mencontohkan 

teladan yang baik sehingga siswa senang dan tergugah untuk 

mengikutinya. 

 

 

Hasil wawancara dengan siswa tentang kendala dalam melaksanakan shalat 

menghasilkan: 

 

kendala mereka tidak melaksanakan shalat dzuhur berjamaah ialah 

mushollah yang masih belum memadai untuk menampung semua 

siswa, karena mushollah sering penuh mereka enggan untuk 



menunggu giliran atau malas. Selain itu karena banyaknya tugas 

yang menumpuk mereka sering menggunakan waktu isoma untuk 

mengerjakan tugas tersebut disamping itu siswa tidak takut jika 

mereka tidak melaksanakan shalat karna tidak adanya sanksi dari 

sekolah, akan tetapi meraka akan senantiasa melaksanakan shalat 

berjamaah apabila ada sanksi bagi yang tidak melaksanakan. Selain 

itu juga kebanyakan siswa malas dan lebih memilih untuk jajan, 

bermain dan melakukan hal-hal lainnya, mereka sama sekali tidak 

mendengarkan ajakan guru. 

 

 

D. Kepada bapak Muhtarom (imam). 

 

1. Kepada bapak Muhtarom yang bertindak sebagai imam. Apa yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam pada saat jam isoma tiba? 

 

Menurut pengetahuan saya, yang saya ketahui berdasarkan fakta 

bahwa pada saat jam isoma tiba terdengar di mikropon sekolah guru 

pendidikan agama Islam mengajak siswa untuk melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah selain itu juga guru pendidikan agama 

Islam selalu lebih awal datang ke mushalla di bandingkan dengan 

siswa dan guru lain dan juga pada saat di mushalla guru pendidikan 

agama Islam mengajak siswa untuk berwudhu bersama, selain itu 

setelah melaksanakan shalat dzuhur berjamaah guru pendidikan 

agama islam tidak langsung pergi akan tetapi beliau mengawasi 

siswa yang melaksanakan shalat dzuhur berjamaah pada quarter 

selanjutnya. 

 

 

2. Apakah banyak siswa yang melaksnakan shalat dzuhur berjamaah? 

 

Siswa yang melaksanakan shalat dzuhur berjamaah cukup banyak 

terbukti sampai ada yang mengantri dan bisa mencapai 3 quarter dan pada 

quarter pertama mushalla sangat penuh dan pada quarter selanjutnya 

jumlahnya mulai berkurang. 

 

  

















































 


